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Para Pembaca yang budiman,

Sebuah komunitas baiknya memiliki nilai dan semangat yang sama guna mewujudkan tujuan dan cita-citanya. Demikian
halnya dengan Universitas Katolik Parahyangan. Kehadiran SINDU, Spiritualitas dan Nilai-Nilai Dasar Universitas Katolik
Parahyangan, diharapkan dapat menjadi semangat dan karakter seluruh pihak dalam civitas academica. Edisi kali ini
mengupas semangat serta nilai-nilai yang terkandung di dalam SINDU. Penanaman SINDU bagi mahasiswa dimulai sejak
kegiatan Inisiasi dan Adaptasi 2014. Berbagai acara juga dilakukan dalam rangkaian penanaman SINDU bagi mahasiswa

tersebut.

Keterlibatan Unpar dalam kehidupan masyarakat ditunjukkan dengan kerja sama pemberian beasiswa dengan Belanda bagi
daerah tertinggal di Nias. Di samping itu, misi budaya demi nama Indonesia juga terus dilakukan para putra terbaik Unpar
dengan kegiatan Lingkung Seni Tradisional di Yunani. Keberhasilan pendampingan dan pengembangan mahasiswa di
Unpar juga terbukti dengan serangkaian prestasi yang diraih mahasiswa Unpar. Paduan Suara Mahasiswa, Mahasiswa D3
Manajemen Perusahaan, Mahasiswa Arsitektur mewakili mahasiswa berprestasi di edisi kali ini.

Edisi kali ini berfokus pada pembentukan karakter dan penanaman nilai-nilai yang humanum, integral, dan transformatif.

Selamat membaca.
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Salam Hangat

alam acara Penerimaan

Mahasiswa Baru dan

Pembukaan Tahun Akademik
2014/2015 pada tanggal 12 Agustus
2014 yang lalu kita telah
mencanangkan bersama dimulainya
rangkaian kegiatan dalam rangka
Perayaan Dies Natalis ke 60 Universitas
Katolik Parahyangan. Perayaan tersebut
akan berlangsung selama satu tahun
penuh yang akan diisi dengan berbagai
kegiatan yang mencakup refleksi atas
perkembangan Unpar sampai saat ini,
dokumentasi atas berbagai prestasi
dan kontribusi bagi pembangunan
bangsa, serta sarasehan dan diskusi
untuk merumuskan bersama arah
perkembangan Unpar ke depan. Dalam
kesempatan ini, kiranya baik untuk kita
catat beberapa langkah penting yang
sedang kita lakukan selama tiga tahun
terakhir, dalam rangka pembenahan
diri untuk memperkuat fundasi bagi
perkembangan Unpar dalam jangka
panjang.

Pertama, perumusan spiritualitas dan
nilai-nilai dasar Unpar dilakukan
melalui serangkaian kegiatan Focus
Group Discussion dan sarasehan yang
melibatkan para saksi sejarah, sesepuh,
dan pimpinan universitas dan yayasan.
Hasil perumusan yang difasilitasi oleh
Lembaga Pengembangan Humaniora
tersebut telah diterbitkan dalam
bentuk Buku SINDU (Spiritualitas dan
Nilai Dasar Universitas Katolik
Parahyangan), yang dipergunakan
sebagai bahan orientasi bagi para
mahasiswa baru Unpar dalam kegiatan
Inisiasi dan Adaptasi (INAP) tahun
2013 dan 2014. Sosialisasi dan
internalisasi spiritualitas dan nilai-nilai
dasar tersebut harus dilakukan secara
terus-menerus, sampai mendarah-
daging dalam diri setiap warga Unpar,
sehingga komunitas akademik yang
humanum terwujud di kampus tercinta
ini.

Kedua, pengembangan budaya
organisasi di lingkungan Unpar telah
dimulai pada awal tahun ini dengan
dilaksanakannya survei yang
melibatkan seluruh dosen dan tenaga
kependidikan untuk “memotret”
kondisi budaya organisasi. Hasil survei
tersebut akan disampaikan kepada
seluruh warga komunitas akademik

Unpar untuk menyadari kondisi nyata
yang ada dan merumuskan bersama
budaya organisasi yang ingin kita
wujudkan. Menyadari posisi Unpar saat
ini sebagai salah satu perguruan tinggi
yang diandalkan di Indonesia, kita
perlu merumuskan dan menyepakati
bersama budaya organisasi yang sehat
untuk menghadapi tantangan ke depan
sebagai perguruan tinggi yang
berkomitmen tinggi dalam
penyelenggaraan pendidikan manusia
seutuhnya (whole person education),
serta terus mengembangkan diri
menjadi salah satu research university
yang diperhitungkan di tingkat
nasional, regional, dan internasional.

Ketiga, kita menyadari bahwa sumber
daya manusia yang terdiri dari dosen
dan tenaga kependidikan merupakan
modal utama dalam penyelenggaraan
pendidikan tinggi di universitas ini.
Oleh karena itu, sejak tahun 2012 telah
dimulai upaya untuk memperbaiki
sistem pengelolaan sumber daya
manusia yang lebih sesuai dengan
karakter Unpar sebagai penyelenggara
pendidikan tinggi, termasuk perbaikan
sistem remunerasi yang didasarkan
pada kinerja. Upaya perubahan ini
tentu saja harus dilanjutkan untuk
meningkatkan produktivitas dan
kualitas kerja pimpinan, dosen, dan
tenaga kependidikan untuk
menghadapi perkembangan Unpar
dalam jangka panjang menuju research
university.

Keempat, persiapan untuk
pembangunan Gedung Pusat
Pembelajaran Arntz — Geise (Gedung
PPAG) telah kita mulai sejak awal
tahun 2012 yang lalu melalui
serangkaian pembahasan dalam rapat
pimpinan dan yayasan, mulai dari
penamaan gedung, fungsi, proses
perancangan, dan proses pelaksanaan
konstruksinya. Pembangunan Gedung
PPAG ini memerlukan koordinasi dan
kerjasama yang baik di antara para
pemangku kepentingan, karena
pembangunan gedung skala besar dan
monumental ini terletak pada lahan
yang sudah ada bangunannya. Kita
semua berharap agar dalam
pelaksanaan konstruksi nanti semua
kegiatan akademik, administratif, dan
kemahasiswaan dapat tetap berjalan

lancar, dan impian akan Gedung PPAG
ini dapat segera diwujudkan.

Kelima, keinginan untuk mewujudkan
eco-campus telah kita canangkan pada
tanggal 28 Oktober 2013 dengan
menjadikan kampus Unpar sebagai
Kawasan Tanpa Rokok. Demikian pula
kepada para mahasiswa baru telah
dibagikan botol minuman agar para
mahasiswa terbiasa menggunakannya,
sehingga sampah plastik dari minuman
dalam kemasan berkurang. Di samping
itu, Biro Sarana dan Prasarana juga
secara bertahap telah mengganti
bolam lampu dengan jenis yang hemat
energi. Kita menyadari bahwa upaya ini
tidak mudah, tetapi kita yakin bahwa
eco-campus akan dapat kita wujudkan
bersama di kampus ini, karena seluruh
warga komunitas akademik Unpar
adalah orang-orang terdidik, yang
mempunyai kesadaran sosial yang
tinggi terhadap perlunya meningkatkan
kualitas lingkungan hidup.

Semoga Tuhan yang Maha Bijaksana
selalu menyertai setiap langkah dan
upaya kita untuk menjadikan Unpar
sebagai tempat belajar yang nyaman
bagi para mahasiswa, dan sekaligus
sebagai perguruan tinggi yang
terhormat di tengah masyarakat.

Rektor,

Prof. Robertus Wahyudi Triweko,
Ph.D.
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Jejak Langkah
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Berkelanjutan dan Glokalisasi

Peningkatan keterlibatan bagi masyarakat menjadi fokus utama perayaan Dies Natalis ke-60
Dies Natalis ke-60 hanya berorientasi pada kejayaan pribadi atau kelompok.
Universitas Katolik Parahyangan akan memasuki usia yang Kenyataan bahwa Unpar sudah menghasilkan lebih dari
ke-60 pada tahun 2015. Berbagai persiapan dilakukan 51.125 lulusan juga menjadi semangat pendorong
untuk menyukseskan acara ini. Kepanitiaan dibentuk dan mewujudkan harapan ini.
berkoordinasi dengan berbagai pihak. Dr. Pius Sugeng
Prasetyo, ditunjuk menjadi Ketua Panitia Dies Natalis ke- Berkenaan dengan strategi untuk menwujudkan tema
60. Keterlibatan menjadi tema yang dipilih pada perayaan tersebut, Pius Sugeng saat ditemui di ruang kerja
kali ini. Tema ini didasarkna pada visi Unpar yang Rektorat menyatakan kegiatan-kegiatan dies natalis tidak
menyiratkan bahwa Unpar dipanggil, tidak hanya hanya untuk seremonial belaka. “Kita berharap kuat
terpanggil, untuk bisa lebih terlibat. Keterlibatan ini tidak perayaan dies kali ini bisa menjadi starting point untuk
bertujuan agar Unpar terlihat hebat atau berjaya, tapi menciptakan keberlanjutan dari berbagai program.
juga supaya Unpar makin memberikan dampak positif Berbagai kegiatan diproyeksikan untuk kegiatan-kegiatan
bagi lingkungan. yang berkelanjutan,” jelasnya. Contoh dari perwujudan

keberlanjutan itu adalah dengan fokus Unpar pada

“Dampak positif yang dimaksud agar Unpar bisa menjadi sustainable urban development atau pembangunan kota
pilar untuk menjamin keberlanjutan secara luas”, ujar Pius yang berkelanjutan. “Ketika mengatakan kota yang
Sugeng. Harapan ini hanya bisa diwujudkan ketika Unpar berkelanjutan, itu dilihat dari berbagai aspek, baik secara
menghasilkan lulusan-lulusan yang memiliki visi untuk fisik maupun non fisik. Harapannya adalah ketika itu
berkontribusi terhadap kemajuan dan keberlanjutan menjadi sebuah awal dari kegiatan, maka kedepannya
masyarakat serta bangsa di mata dunia. Hal ini semakin Unpar bisa membidik isu perkotaan menjadi sebuah isu
digarisbawahi dengan sesanti Unpat, Bakuning Hyang yang terus ditekuni’.
Mrih Guna Santjaja Bhakhi. Sesanti ini menegaskan
kewajiban Unpar untuk berkontribusi berdasarkan
Ketuhanan untuk dibaktikan kepada masyarakat. Tidak
ada maknanya ketika lulusan sebuah perguruan tinggi Berbagai kegiatan dirancang dan dipersiapkan. Bidang-
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bidang dibentuk guna merealisasikan dies yang dapat
melibatkan semua elemen warga Unpar dan sekitarnya.
Bidang-bidang tersebut yakni bidang kesejarahan,
pertemuan ilmiah, pengabdian masyarakat, publikasi,
alumni dan purnawirawan, selebrasi, dan kemahasiswaan.

Bidang kesejarahan berencana akan membuat buku
perjalanan Unpar, buku tokoh Unpar, merintis museum,
serta membuat album foto sejarah dan foto faktual
mengenai Unpar.

Bidang temu ilmiah merencanakan pertemuan ilmiah,
baik tingkat nasional maupun internasional, dengan tema
sustainability, lokakarya atau simposium ilmiah tentang
pendidikan tinggi, serta simposium kebangsaa dengan
tema “Pancasila sebagai Kekuatan Menopang Indonesia”.

Bidang publikasi akan membuat buku kumpulan refleksi
dari para unit kerja dan alumni, bunga rampai kepakaran,
serta Majalah Parahyangan edisi khusus. Sementara
Bidang pengabdian kepada masyarakat akan berfokus
kepada muatan-muatan infrastruktur yang menunjang
kehidupan sosial masyarakat di sekitar Ciumbuleuit.
Penataan permukiman penduduk di wilayah Bukit Jarian,
pemberdayaan perekonomian waega anggota koperasi,
pengembangan pasar Punclut, penghijauan kawasan
Punclut, pemberdayaan aparatur Kota Bandung dan
penataan kawasan Sungai Cikapundung menjadi beberapa
rencana yang dipersiapkan.

Bidang kemahasiswaan akan berkoordinasi dengan
Keluarga Mahasiswa Universitas Katolik Parahyangan
untuk membuat berbagai kegiatan di tiap Unit Kegiatan
Mahasiswa, untuk internal mahasiswa maupun kompetisi

eksternal bagi siswa SMA, serta eksposisi UKM. Kegiatan
di bidang alumni dan purnawirawan meliputi simposium
“Perspektif Akumni terhadap Prospek Unpar dalam
Konteks Glokalisasi” dan temu purnawirawan Unpar,
serta pembentukan paguyuban purnawirawan.

Bidang selebrasi dies natalis menyusun misa syukur dies
natalis ke-60 yang akan dipimpin Uskup Bandung dan
Uskup Bogor, refleksi SINDU, misa pembangunan Gedung
Arntz-Geise dan Gedung Ciloa, pemberian Arntz-Geise
Award, serta kegiatan bertajuk Unpar Bersama
Masyarakat Ciumbuleuit yang akan menyajikan kesenian
tradisional, olah raga, dan acara kekeluargaan.

Dies natalis kali ini diharapkan dapat menjadi suatu yang
“bergema”. Pemaknaan berkelanjutan yang secara sosial
dimaknai seabgai keberlanjutan masyarakat dan negara
serta secara fisik yang terkait dengan lingkungan
diharapkan dapat diresapi dan menjadi semangat
berkarya bagi civitas akademika. Seluruh civitas
akademika dan alumni diharapkan dapat terlibat dalam
pelaksanaan Dies Natalis ke-60 kali ini.

Kita sadar bahwa semakin banyak orang yang terlibat
maka akan memberikan dampak yang baik. Kita
diingatkan oleh Mgr. Soeharyo bahwa kesadaran
terhadap banyaknya masalah harus membuat orang
semakin kreatif. Untuk bisa kreatif memang harus ada
keberpihakan terhadap upaya menyelesaikan masalah
tersebut. Selain itu diperlukan juga adanya kerjasama.
Kita sangat yakin masalah yang kompleks tidak mungkin
bisa diselesaikan sendiri. Oleh karena itu keterlibatan dari
berbagai pihak (alumni, kampus, jaringan terhadap
pemerintah, jaringan terhadap organisasi-organisasi non
pemerintah, masyarakat) harus terus dikembangkan. Kita
tidak bisa berdiri sendiri sebagai sebuah menara gading,
melainkan harus bisa bersama-sama membuka dan
mengulurkan tangan. Bentuk kerjasama yang terjalin bisa
bermacam-macam. Oleh karena itu yang dituntut saat ini
adalah kemauan, kesediaan, kerelaan hati dan tangan
dari insan-insan yang ada di kampus untuk mau terlibat di
dalam persoalan-persoalan tersebut.

Unpar bukan hanya dosen, rektor, maupun yayasannya
saja, melainkan keseluruhan. Mulai dari organisatoris
yayasan, rektor, fakultas, alumni, pensiunan, serta
mahasiswa. Oleh karena itu keterlibatan mereka harus
menjadi sesuatu yang terus diwujudkan, khususnya
mahasiswa dan karyawan. Maka dalam kepanitian-
kepanitian pun, mahasiswa diajak berkreasi. Sehingga
Unpar bisa menjadi hal yang tidak terpisahkan dari
masyarakat serta mewujudkan kebersamaan secara
internal.
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Mahasiswa Arsitektur Unpar Juarai Sayembara
Desain Arsitektur Nusantara

Mengusung Baruga Tambi, Raynaldo Theodore menampilkan ke-kini-an Indonesia yang
tradisional.

karyanya terpilih menjadi juara utama
di ajang Propan Sayembara Desain
Arsitektur Nusantara 2014. “Seratus
persen nusantara, seratus persen
modern”, komentar Josef Prijotomo,
salah seorang juri sayembara.

Terkait dengan pemilihan tema
sayembara, Yuwono Imanto, Ketua
Panitia sekaligus Direktur Marketing PT
Propan Raya, menjelaskan bahwa tidak
banyak karya desain arsitek Indonesia
yang sumber inpirasi desainnya
menggunakan gaya arsitektur asli
Indonesia. “Kalau kita perhatikan
desain gedung bangunan kantor, hotel,
dan perumahan di Indonesia saat ini

Gabungan Rumah dan Raynal.do membuat Bargga Tambll dldomlnas! gleh (.:Iesam bergaya
Al seperti bangunan Tambi pada aslinya. modern minimalis dan desain bergaya
am Baruga Tambi juga didesain dengan Barat”.

Raynaldo Theodore, mahasiswa
Program Studi Arsitektur Unpar,
menorehkan tinta emas dalam
perjalanan kuliahnya. Raynaldo berhasil
menjuarai Sayembara Desain Arsitektur
Nusantara yang diselenggarakan oleh
PT Propan Raya yang bertemakan
Eksplorasi Desain Arsitektur Nusantara.

konstruksi rumah panggung seperti

halnya rumah Tambi aslinya. Raynaldo Mewujudkan Ide

pun menggabungkan keindahan alam  perjuangan Raynaldo menjuarai

berupa Danau Lindu dalam konsepnya.  sayembara ini tidak dapat dikatakan
mudah. Berbagai hambatan mesti

Penjurian melewati beberapa tahap. dihadapi. Namun, pahitnya perjuangan

Sebanyak 35 karya peserta hasil membuahkan hasil yang manis. Berikut

penjurian tahap 1 dinilai untuk masuk petikan penga]aman perjuangan

tahap 2 untuk dipilih 6 desain terbaik Raynaldo.

Dengan mengusung Baruga Tambi, yang kemudian dipresentasikan pada

yang merupakan gubahan dari rumah

adat masyarakat Lore, Poso, Sulawesi penjurian terbuka. Kemampua.n “Kegiatan sayembara memang akhir-

Tengah dengan sentuhan modern, menggubah rumah adat Tambl dan akhi.r ini mepjadi tren khususnyf':i bagi

Raynaldo berhasil menyisihkan lebih memadukannya <Eler'1gan arsitektur kami maha5|swa arsitektur. Bagi

dari 260 peserta dari seluruh Indonesia. modern, serta keje.llan menangkap mahasiswa arsitektur yang baru
pemandangan sekitar membuat mengikuti sayembara memang terasa

berat karena harus bekerja dua kali
lipat atau lebih untuk mengejar waktu
pengumpulan sayembara maupun
studio (mata kuliah utama di jurusan
Arsitektur).

Saya sendiri pernah menempuh
beberapa sayembara sebelumnya dan
telah berhasil meraih beberapa
penghargaan namun jujur saja minat
untuk mengikuti Sayembara Arsitektur
Nusantara tidak kunjung muncul karena
memang kita selalu dibiasakan untuk
mendesain Arsitektur modern ataupun
kontemporer dan tidak memiliki

4 MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. I No. 2|



pengetahuan akan pendidikan
Arsitektur Tradisional dalam hal ini
disebut sebagai Arsitektur Tradisional.

Sekilas mengenai latar belakang
mengikuti sayembara ini adalah ingin
meneruskan prestasi yang telah dicapai
oleh kakak kelas saya, Antonius Richard
dan Dana Rasyad dalam sayembara
yang sama namun dengan tema yang
berbeda di tahun lalu. Beliau masuk
tahap final, sehingga dosen saya, Bapak
Rahardian yang sekarang menjabat
sebagai kaprodi Jurusan Arsitektur
mendorong saya untuk mengikuti
sayembara terkait.

Berbekal sedikit ilmu mengenai
Arsitektur Tradisional di mata kuliah
Sejarah Arsitektur Tradisional, saya
memberanikan diri mengikuti
sayembara ini. Namun karena
sedikitnya data mengenai Arsitektur
Tradisional dan Rumah Budaya, saya
mengalami kesulitan dalam pengerjaan
sayembara ini sehingga tertunda hingga
dua minggu sebelum batas
pengumpulan akhir. Akhirnya saya
berhasil merumuskan ide mengenai
“Apa yang disebut dengan rumah
budaya dan harus seperti apa?”.

Penggalian Arsitektur Nusantara saya
lakukan dengan menggabungkan
pendekatan Arsitektur Kontemporer
dengan nilai-nilai yang terkandung di
dalam Arsitektur Tradisional dalam hal
ini Rumah Tambi di Sulawesi Tengah
(Baruga artinya rumah tempat
masyarakat bermusyawarah, judul
karya = Baruga Tambi) Rumah Tambi
sendiri statusnya hampir punah akibat
ditinggalkan oleh masyarakat setempat
dan tidak mendapat perhatian publik.
Wujud Rumah Tambi sekilas
mengingatkan saya pada Arsitektur
Kontemporer yang sederhana namun
memiliki tekstur yang beragam.

AMMARSTERTUR NUSAN 19RA
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Menjelang H-1 progress yang saya
lakukan masih “0” dan kebetulan pada
hari itu adalah hari jumat, selepas
pulang studio saya memutuskan untuk
menginap di rumah makan cepat saji
dengan alasan supaya bisa makan pada
saat tengah malam. Ditemani dengan
teman saya, saya masih bergulat
dengan pensil dan kertas karena saya
tidak mau menghasilkan gagasan ide
melalui komputer. Menurut saya
sebagai seorang Arsitek kita tidak
sebaiknya didikte oleh program
komputer yang pada akhirnya akan
menghasilkan desain yang
membosankan. Setelah satu malam
berlalu dengan secarik kertas berisi
sketsa-sketsa, saya baru menginput
sketsa tersebut ke dalam program
komputer sehingga desain tersebut
dapat dikaji lagi dari segi dimensi, skala
maupun struktur bangunannya. Sekitar
pukul 10 pagi, saya bergegas mencetak
6 buah gambar di kertas A3 dan dikirim
ke Jakarta. Semua proses selesai pukul
15.00.

Saya mendapat telepon pada bulan
Januari bahwa karya saya masuk tahap
penjurian final dan harus
mempresentasikannya di depan dewan
juri pada bulan Maret. Dua hari setelah
pulang dari Tokyo Conference 2014 di
pertengahan Maret, saya langsung
mempersiapkan maket desain saya.
Dengan berbekal kardus bekas, busa
dan kertas karton, saya bersama teman
saya mengerjakan maket tersebut. Saya
juga harus menyelesaikan bahan
presentasi. Walaupun berat namun,
dengan bantuan teman saya, saya
berhasil menyelesaikan materi yang
harus saya presentasikan di Hotel
Santika Bintaro.

Saya menjalani proses penjurian yang
panjang dari pukul 9 pagi hingga 9

i (%
&
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e
-

malam. Saya berhasil memperoleh
penghargaan utama (juara 1) dengan
meyisihkan finalis lain yang berasal dari
Alumnus UGM, Alumnus UNS,
Alumnus Its, dan mahasiswa Atmajaya
Yogjakarta. Dewan juri kaget setelah
mengetahui bahwa saya sebagai
peserta termuda namun berhasil
meraih peringkat pertama.

Namun saat itu saya belum dapat
mengapresiasikan kegembiraan saya
atas prestasi yang telah dicapai karena
masa inagurasi baru dilaksanakan bulan
Agustus 2014, sekitar 6 bulan dari
penjurian final. Setelah 6 bulan
menunggu, saya mengikuti inagurasi di
JCC bersama menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif, Ibu Mari Elka
Pangestu. Di acara tersebut juga hadir
Bapak Ridwan Kamil dan Bapa Basuki
Tjahaja Purnama.

Baruga Tambi nantinya akan dibangun
di Taman Nasional Lore Lindu (masih
dalam proses pengesahan Bupati
Sulawesi Tengah) dan bagunan serupa
juga akan dibangun di wilayah Bandung
Timur.

Jika mengingat kembali proses demi
proses dalam Sayembara Arsitektur
Nusantara ini, saya tidak menyangka
dapat melaluinya. Semua berkat
dorongan dari kerabat, dosen dan self-
motivation untuk dapat push to limits.
Di sisi lain saya merasa bangga sebagai
mahasiswa Arsitektur Unpar karena
dapat mengharumkan nama
almamater. Pesan saya untuk
mahasiswa Unpar, kita harus bangga
menjadi mahasiswa Unpar dengan
terus berkarya, tidak hanya di dalam
kampus namun juga di luar kampus.
Banyak sekali kegiatan yang dapat
dilakukan di luar kampus baik akademis
maupun non-akademis, dan jangan
pernah terpikir untuk berhenti belajar
dan berkarya karena perjalanan kita
masih panjang dan tidak terhenti disini.

Akhir kata terima kasih untuk semua
pihak yang telah membantu dan
memotivasi saya terutama Bapak Dr.
Rahardian Prajudi, ST., MT. sebagai
kaprodi Jurusan Arsitektur, para kerabat
dan redaksi Majalah Parahyangan.”

(BS)



Kemahasiswaan

LISTRA Mengaj ak Yunani Menari

ingkung Seni Tradisional Unpar

mendapat kesempatan untuk

turut serta dalam festival
internasional di Yunani, 1st Traditional
Dance International Festival in Nea
Anchialos dan 10th World Folkdance
Festival, serta kesempatan untuk tampil
dalam pagelaran tunggal yang diadakan
oleh Kedutaan Besar Republik
Indonesia (KBRI) di Athena. Listra
Unpar mendapatkan kesempatan untuk
berada di Aigio dan Volos, serta Athena
sejak 24 Juli hingga 6 Agustus 2014.
Tim tiba di Yunani pada 24 Juli 2014 di
Bandara Eleftherios Venizelos, Athena
dan dijemput oleh Mbak Dyah dan Pak
John dari bagian Pensosbud KBRI
Athena. Seluruh tim kemudian
menggunakan bis besar Nea Anchialos
yang berada di kota Volos

Di tengah masa puasa Ramadhan, tim
memulai kegiatan di Volos dengan
sarapan dan perjalanan mengelilingi
kota sekaligus melihat panggung yang

akan dipergunakan. Malam harinya,
acara pembukaan hari pertama dibuka
untuk umum dan negara peserta
diminta menampilkan teaser dari
rangkaian penampilan pada festival ini.
Tim Listra membawakan medley
nusantara yang terdiri dari Tari Merak,
Tari Piring, Tari Jaipong-Bali, dan Tari
Betawi. Acara yang dimulai pukul 21.00
waktu setempat dibuka dengan
penampilan dari tim Yunani. Negara-
negara yang ikut serta dalam festival ini
adalah Indonesia, Bulgaria, Ukraina,
Serbia, dan Yunani.

26 Juli 2014, tim menampilkan Tari
Merak, Tari Topeng, dan Tari Truna
Smara Sekar yang diramaikan dengan
permainan gamelan yang menarik
perhatian masyarakat kota Nea
Anchialos. Keesokan hari, Minggu 27
Juli 2014, 19 mahasiswa yang
tergabung dalam tim menampilkan Tari
Saman yang juga menutup rangkaian
acara di festival Nea Anchialos. Misi
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budaya ini dilanjutkan pada 28 Juli
2014 di Athena. Pukul 10.00 tim
disambut Benny Bahanadewa, Duta
Besar Indonesia untuk Yunani. Di sana,
tim menikmati jamuan Idul Fitri untuk
selanjutnya berangkat ke Aigio untuk
berkumpul bersama tim dari negara
lain, yang ditambah dengan tim dari
Turki, China, Israel dan Chile. Pada
pembukaan festival di Aigio, tim
kembali menampilkan Tari Saman.

29 Juli 2014, tim dari Indonesia beserta
tim dari negara lain mengikuti parade
di pusat kota Aigio. Pada ujung jalan
dari rute parade, tim sudah ditunggu
bis untuk menuju ke venue festival. Di
sana, tim membuka stand untuk
berjualan souvenir khas Indonesia.
Keeskoan hari, 30 Juli 2014, merupakan
penampilan di hari kedua Festival
IONES. Listra mendapat giliran kedua
untuk tampil dengan membawakan
medleyTari Piring, Tari Mojang
Priangan, Tari Salama, dan Tari Yamko.
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31 Juli 2014, beberapa tim mengambil
trip kecil ke kota Petra dan menikmati
waktu senggang di pantai bersama tim
dari negara lain. Pada malam harinya,
semua peserta berkumpul untuk
mengikuti food and music party yang
diiringi musik khas Yunani.

Pada penampilan final, 1 Agustus 2014,
tim menampilkan Tari Merak, Tari

Topeng, dan Tari Truna Smara Sekar.
Duta Besar Indonesia untuk Vatikan,
Benny B. beserta istri, hadir dalam
closing ceremony tersebut. Setelah
penampilan diadakan kompetisi tim

dan kostum favorit melalui kategori
Miss Festival. Dua orang perempuan
dari tim memakai kostum Tari Merak
dan Tari Bali. Tim Listra mendapat
sambutan baik dari pengunjung festival
sehingga keluar sebagai pemenang di
kategori ini. Setelah itu, panitia festival
memanggil seluruh perwakilan dari
kedutaan besar masing-masing negara
untuk menerima gift sebagai bentuk
rasa terima kasih dan mengucapkan
selamat kepada setiap negara yang
tampil di festival besar tersebut.

Sebelum berpisah, para leader bertukar

souvenir khas negara masing-masing

sebagai kenang-kenangan dari festival
ini. Tim Listra Unpar memberi mereka
udeng khas Bali, miniatur wayang
golek, kain Bali, dan brosur-brosur dari
kementrian pariwisata yang
menceritakan mengenai hidden
paradise di Indonesia.

Pada hari Selasa, 5 Agustus 2014, tim
menuju Dora Stratou Theater dalam
rangka mengikuti Indonesia Night yang
diselenggarakan oleh KBRI. Pukul
19.30, tim menampilkan penampilan
pertamanya. Di samping menari, tim
juga mengadakan pertunjukan
“Kangsreng”, yaitu para penari
mengajak pengunjung untuk menari
bersama. Di penghujung acara, tim
menyanyikan lagu Yunani “Siko
Chorepse Sirtaki” yang artinya “Get up
and dance”. Pada tanggal 7 Agustus
2014, tim kembali ke Indonesia dengan
keceriaan.

Teks dan foto: UKM Listra




abtu pagi di kawasan Ciumbuleuit

yang biasa lengang terlihat

berbeda pada 19 Juli 2014. Para
penjual bunga, boneka, para juru foto,
dan sosok-sosok berseragam serupa
tampak memadati halte Unpar. Pada
momen itu, Unpar menyelenggarakan
Wisuda Il Tahun Akademik 2013/2014.

857 wisudawan dengan berbagai baju
daerah nan indah atau setelan jas rapi
dengan identitas wisudawan, toga
hitam dengan balutan warna hijau yang
melambangkan Unpar dan warna-
warna yang menginterpretasikan
fakultas masing-masing.

Waktu menunjukkan pukul 09.00,
menandakan para wisudawan
memasuki Gedung Serba Guna.
Upacara wisuda diawali dengan prosesi
tari adat yang disajikan oleh mahasiswa
dari Unit Kegiatan Mahasiswa Lingkung
Seni Tradisional. Seluruh pimpinan
universitas dan perwakilan yayasan
memasuki GSG didampingi para penari.
Prosesi dilanjutkan dengan

| e,
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menyanyikan lagu Indonesia Raya dan
Hymne Unpar.

Setelah itu dibacakan Keputusan Rektor
tentang Lulusan Fakultas/Program Studi
dan dilanjutkan dengan sambutan-
sambutan. Rektor berpesan kepada
para wisudawan untuk mampu menjadi
bagian dari solusi atas permasalahan
yang ada dengan tetap menjaga nama
baik diri sendiri serta almamater. Pastor
Hendra selaku Sekretaris Pengurus
Yayasan memberikan sambutan yang
mengajak setiap insan civitas
akademika, terutama para wisudawan,
untuk dapat menjadi sosok yang
humanum, integral, dan transformatif.

Rangkaian wisuda dilanjutkan dengan
prosesi pemberian ijazah dan
pelantikan wisudawan. Satu per satu
wisudawan dipanggil sesuai dengan
urutan fakultas. Setelah rangkaian
prosesi pelantikan wisudawan yang
diselingi penampilan Paduan Suara
Mahasiswa, acara dilanjutkan dengan
sambutan dari Koordinator Kopertis

Unpar Menyelenggarakan Wisuda III Tahun
Akademik 2013/2014

Wilayah IV dan perwakilan orang tua
wisudawan.

Prosesi kemudian dirangkai dengan
Pengucapan Janji Wisudawan dan
Ucapan Terima Kasih dari perwakilan
wisudawan. Para wisudawan kemudian
melambaikan toga mereka kepada
orang tua dan sanak keluarga yang
hadir sebagai bentuk ucapan terima
kasih. Rangkaian prosesi wisuda
ditutup dengan doa dan kegiatan di
fakultas masing-masing. Papan bunga
dengan berbagai kata unik dan
perayaan wisuda yang berlangsung
setelah prosesi menggoreskan
kenangan bagi para wisudawan.

(Rismawati/BS)
Foto: Redaksi



Tokoh Nasional Membahas Korupsi di Unpar

Perlawanan terhadap korupsi terus ditegakkan. Unpar ambil bagian dalam upaya tersebut.

akultas Hukum Universitas Katolik

Parahyangan, pada tanggal 2

September 2014, mengadakan
diskusi publik dengan tajuk “Prospek
Politik Hukum dan Pemberatasan
Korupsi Pasca Pemilu 2014". Bekerja
sama dengan Komisi Pemberantasan
Korupsi dan Indonesia Corruption
Watch, diskusi ini menghadirkan
Bambang Wijayanto, Ruhut Sitompul,
Effendy Gazali, Agustinus Pohan, dan R.
Budi Prastowo. Diskusi publik ini
dimoderatori oleh Niken Savitri, dosen
Fakultas Hukum Unpar.

PASCA PEI

Aula Fakultas-Hukurre

Bambang Wijayanto, Komisioner Komisi
Pemberantasan Korupsi, menyampaikan
bahwa apa yang terjadi hari ini tidak
bisa dilepaskan dari apa yang telah
terjadi 15 tahun yang
lalu.Pemberantasan korupsi harus
menjadi bagian yang sangat penting
dalam pembentukan rezim reformasi.
Korupsi bukan hanya berdampak pada
kerugian negara tetapi menjadi
penyebab utama runtuhnya
kepercayaan masyarakat terhadap
pembangunan (suistanable
development). Korupsi tinggi
berdampak pada human development
yang rendah. Terkait dengan rencana
perubahan Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana, Bambang mengatakan

bahwa KUHP bukan hanya persoalan
para penegak hukum, karena
menyangkut hajat hidup orang banyak.
Maka dari itu setiap elemen masyarakat
hendaknya memperhatikan
pembahasan rancangan KUHP baru.

umumnya. Dewan saat ini tidak
monolitik dan struktualis, ada juga
pengaruh human agensies. Anggota-
anggota kabinet diharapkan adalah
orang-orang yang berkapabilitas,
berideologis, terpuji, dan berintegritas.

Sementara itu, Ruhut Sitompul, anggota
DPR RI mengatakan bahwa fungsi DPR
adalah legislasi, anggaran, dan
pengawasan. Namun, banyak anggota
DPR yang berebut ingin menjadi
anggota Badan Anggaran (Banggar). Hal
ini terjadi karena badan ini dinilai
sangat dekat dengan “mata air”, di
mana hal ini dekat sekali dengan
“permainan” atau korupsi. “Banyak
rakyat menjadi miskin karena ulah para
koruptor”, tambahnya. Banyak sekarang
yang menggunakan politik ala
Machiavelli, yaitu politik yang
menghalalkan segala cara. Dewan yang
sekarang adalah lembaga politik, “jadi
jangan mengharapkan hasil karya
mereka itu becus, apabila orang-orang
didalamnya tidak becus”.

Menyambung Bambang dan Ruhut,
Effendi Gazali, pengamat komunikasi
politik menyampaikan gambaran
mengenai peta politik pasca Pileg dan
Pilpres 2014. Kubu yang menang di
Pemilihan Presiden dianggap merakyat
karena melebur dengan rakyat pada

Agustinus Pohan, dosen Fakultas
Hukum, mengingatkan para hadirin
tentang Trisakti yang diajarkan oleh
Soekarno, terkait kedaulatan politik,
ekonomi, dan berkepribadiaan secara
sosial dan budaya. Sementara itu,
menanggapi hasil Pilpres, Pohan
menanggapi bahwa dalam visi dan misi
presiden terpilih, ada kebijakan
menyangkut pemberantasan korupsi.
Pohan menambahkan, “Dewasa ini,
problem yang tengah kita hadapi adalah
penegak hukum menafsirkan sendiri
apa yang dirumuskan dalam undang-
undang, jadi ada perbedaan penafsiran
dari pembuat undang-undang dengan
penegak hukum”.

Budi Prastowo, dosen Fakultas Hukum,
memaparkan kajuan tentang buku
Anotasi Delik Korupsi dan Delik Lainnya
yang Berkaitan dengan Delik Korupsi
dalam RUU KUHP. “Kajian tersebut
merupakan penelitian hasil akademisi,
hasilnya objektif independen”. Buku ini
memuat 6 hal, yakni urgensi
pembaharuan hukum pidana di mana

Taman di area dalam dan di depan kampus Unpar
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Rancangan Undang-Undang KUHP
mengandung banyak pertentangan.
“Korupsi ini dikualifikasikan tindak
pidana umum atau khusus? Kalau
khusus, tidak boleh disatukan dengan

yang umum”, jelas Budi. Hal kedua

terkait perlunya lembaga khusus dalam

penanganan korupsi agar korupsi tidak

dianggap pidana umum. Ketentuan | - -

umum dalam buku | KUHP tindak pidana korupsi.

menyimpangi pemaknaan tindak pidana

dan adanya bab tentang korupsiyang  Setelah pemaparan dari narasumber,
disusun secara sistematis menjadi acara dilanjutkan dengan sesi tanya
pembahasan ketiga dan keempat dalam jawab dan ramah tamah bersama
buku ini. Hal kelima dan keenam dalam hadirin dan narasumber.

buku ini, dijelaskan beliau,

menggambarkan tumpang tindihnya

pemaknaan perilaku koruptif dan Teks: Panitia/BS
dilepaskannya tindak pidana lain yang Foto: Redaksi
sebenarnya berhubungan dengan

Diskosi Publik f

PROSPEK POLITIK HUKUM dan PEMBERANTASAN KORUPS!
PASCA PEMILU 2014
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Inspirasi

Kita Versus Korupsi

Gambaran korupsi di tengah masyarakat kita.

ebuah omnibus yang berisi 4 cerita yang berbeda

waktu dan tempat, tetapi memiliki satu kesamaan:

korupsi. Ada seorang kepala desa yang menjual
desanya kepada seorang konglomerat untuk dijadikan real
estate, sepasang kekasih yang ingin menikah diam-diam,
sebuah keluarga sederhana yang anaknya sedang sakit
keras serta sekelompok siswi yang bercengkrama tentang
apayang terjadidisekolah mereka.

Omnibus adalah sebuah film yang tergabung dari beberapa
segmen pendek berbeda-beda entah dari karakter, setting,
jaman ataupun tempat dan biasanya memiliki satu benang
merah yang menghubungkan semuanya. Begitu juga
dengan film Kita versus Korupsi (KvK) ini. KvK adalah film
yang diproduksi oleh lembaga Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) yang bekerja sama dengan Transparency
International Indonesia Anti Corruption Information Centre
(ACIC).

Cerita pertama adalah mengenai seorang kepala desa yang
lalai akan tugas dan janjinya ketika ia kampanye dulu. Cerita
berjudul 'Rumah Perkara' ini disutradarai oleh Emil Heradi.
Yatna (Teuku Rifnu Wikana) adalah seorang lurah yang
menjual tanah di desanya kepada seorang pengusaha untuk
dijadikan sebuah real estate. Tetapi masih ada satu rumah
milik seorang janda yang bersikeras mempertahankan
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rumahnya. Cerita kedua berjudul 'Aku Padamu' arahan
Lasja F Susanto. Vano (Nicholas Saputra) ingin menikah
dengan Laras (Revalina S. Temat) secara diam-diam di KUA
tetapi terhalang akibat tidak adanya Kartu Keluarga. Vano
pun memiliki ide untuk memakai calo, yang ternyata tidak
disetujui oleh Laras. Laras teringat ketika dulu kecil
memiliki seorang guru (Ringgo Agus Rahman) yang harus
berhenti dari pekerjaannya karena tidak ingin membayar
uang sogokan kepada kepala sekolah.

Cerita ketiga berjudul 'Selamat Siang, Risa' yang
disutradarai oleh Ine Febriyanti. Bercerita tentang seorang
penjaga gudang, Arwoko (Tora Sudiro) yang ditawari untuk
menyembunyikan beras di masa-masa krisis ekonomi (agar
sang penimbun beras bisa menjual beras mahal). Arwoko
yang memiliki pendirian keras menolak korupsi ini
mendadak ragu karena anaknya yang masih bayi sedang
sakit keras. Cerita yang terakhir berjudul 'Psssttt... Jangan
Bilang Siapa-Siapa' diarahkan oleh Chairun Nissa. Segmen
ini dibuat layaknya dokumenter, dengan seorang siswi yang
menangkap teman-temannya mengobrol di kantin dengan
handycam. Teman-temannya berbicara mengenai korupsi
di sekolah tersebut dengan cara menjual buku paket yang
ternyata menentukan nilai para murid. Teman-temannya
juga dengan santainya bercerita tentang kebiasaan korupsi
dirumahnya layaknya kegiatan yang normal.

Kita versus Korupsi bisa jadi merupakan salah satu effort
yang cukup baik untuk memberikan awareness tentang
bahaya korupsi di negeri kita. Film ini juga menggambarkan
bahwa korupsi sebenarnya sangat dekat dengan
lingkungan kita dan sudah menjangkit kemana-mana.
Lebih bahaya lagi, korupsi malah sudah kita anggap
menjadi hal yang biasa. KvK tidak saja menampilkan korupsi
besar seperti pejabat memakai uang negara untuk urusan
pribadi, tetapi juga korupsi-korupsi kecil seperti jasa calo
atau menyimpan uang kembalian teman yang juga bisa
berbahaya jika kita menyepelekannya.

(HG)
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2.171 Mahasiswa Baru mengikuti Inisiasi dan

Adaptasi 2014

INAP Universitas

erpusat di Kampus Unpar, JI.

Ciumbuleuit 94,

diselenggarakan kegiatan Inisiasi
dan Adaptasi Universitas 2014 bagi
para mahasiswa baru angkatan
2014/2015. Rangkaian kegiatan yang
diadakan pada tanggal 12 hingga 13
Agustus 2014 ini dimulai setelah Sidang
Terbuka Senat Universitas Katolik
Parahyangan dalam rangka Penerimaan
Mahasiswa Baru Tahun Akademik
2014/2015 yang diselenggarakan di
Gedung Serba Guna.

2.171 mahasiswa baru tersebut terdiri
dari 570 orang mahasiswa Fakultas
Ekonomi, 230 orang mahasiswa
Fakultas Hukum, 508 orang mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politik,
410 orang mahasiswa Fakultas llmu
Teknik, 22 orang mahasiswa Fakultas
Filsafat, 300 orang mahasiswa Fakultas
Teknologi Industri, dan 130 orang
mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi
dan Sains. Kegiatan INAP Gabungan
dilaksanakan oleh Lembaga
Kepresidenan Mahasiswa yang turut
melibatkan para dosen pemateri, wakil
dekan tiap fakultas, dan mahasiswa
yang tergabung dalam kepanitian.

Kegiatan INAP Universitas meliputi
penyampaian materi Spiritualitas dan
Nilai Dasar Unpar, kegiatan pengenalan
kampus dan berbagai fasilitas
pendukung, lembaga kemahasiswaan
dan kegiatan kemahasiswaan di tingkat
Universitas. Berbagai metode
dipergunakan guna memberikan
pemahaman dan pengetahuan kepada
mahasiswa baru tentang Unpar.
Metode pegadogi, dengan diskusi
kelompok dan tanya jawab, dipilih
dalam penyampaian materi tentang
SINDU. Rally campus atau mengelilingi
kampus dengan pemberian informasi
dari para senior dan panitia
dipergunakan untuk memberikan
gambaran tentang kondisi Unpar.

INAP kali ini memilih “Pohon” sebagai
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ikon kegiatan. Pemilihan ikon ini
dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman tentang kecintaan pada
lingkungan hidup. Unpar, yang
mengusung konsep eco-campus,
menghendaki semua elemen
universitas, termasuk mahasiswa baru,
memiliki kesadaran akan pentingnya
kepedulian dan keberpihakan pada
lingkungan. Salah satu bentuk nyata
dari upaya eco-campus adalah dengan
pemberian botol minum kepada
mahasiswa baru guna mengurangi
jumlah sampah plastik serta mengajak
semua pihak untuk hidup sehat.

Selain itu, makna filosofis juga
terkandung dalam ikon “Pohon”,
Mengakar dan persatuan menjadi nilai
filosofis dalam ikon “Pohon” yang
digambarkan pula dengan slogan INAP
2014, “Mengakar dari satu: tumbuh
dan bersatu”. Slogan ini memberikan
semangat dan motivasi bagi mahasiswa
baru untuk menyadari peran baru
sebagai mahasiswa yang sadar akan
lingkungan sekitar dan hidup
berdasarkan nilai-nilai dasar dan
spiritualitas Unpar yang mengakar dan
terus berbuah.

INAP Fakultas/Program

Studi

angkaian kegiatan INAP

Universitas ditutup pada tanggal

13 Agustus 2014 di GSG dan
dilanjutkan dengan INAP
Fakultas/Program Studi dari tanggal 13
hingga 16 Agustus 2014. Rangkaian
kegiatan INAP Fakultas/Program Studi
berisi pemberian informasi tentang
kekhasan tiap fakultas dan program
studi, penyampaian hal-hal terkait
akademik dan perkuliahan, seperti
pendaftaran rencana studi (FRS) dan
perubahan rencana studi (PRS),
pembayaran biaya studi, dosen
pembimbing, kegiatan kemahasiswaan
dan sarana fakultas/program studi.

Tak jauh berbeda dengan metode INAP
Universitas, INAP Fakultas/Program

Studi juga menggunakan berbagai
metode yang menyenangkan dan
mendidik. Diskusi kelompok, tugas
individu dan kelompok, berbagai yel,
hingga permainan sederhana dipakai
dalam rangkaian INAP
Fakultas/Program Studi. Beberapa
program studi juga melibatkan para
mahasiswa berprestasi untuk membagi
pengalaman mereka selama berkuliah.

Penutupan dengan
Upacara

Rangkaian kegiatan INAP Unpar
ditutup dengan Upacara dalam rangka
Peringatan Hari Kemerdekaan ke 69
Republik Indonesia, 17 Agustus 2014.
Upacara diikuti para mahasiswa baru,
panitia kegiatan, jajaran Universitas,
tenaga pengamanan kampus, dan pihak
lainnya. Upacara bendera diadakan,
selain sebagai penutup dari rangkaian
kegiatan INAP, juga untuk
meningkatkan rasa nasionalisme
seluruh elemen, termasuk mahasiswa
baru, sehingga dapat berkarya pula
bagi bangsa. Dalam upacara bendera
ini, diberikan pula penghargaan kepada
para mahasiswa berprestasi yang telah
mengharumkan nama almamater dan
bangsa Indonesia.

Salah satu hal menarik dari upacara
bendera dalam rangka peringatan
kemerdekaan Indonesia, selain
kepersertaan mahasiswa baru, juga
terkait petugas pengibar bendera.
Petugas pengibar bendera dalam
upacara ini merupakan para mahasiswa
baru yang dilatih sejak tanggal 10
Agustus 2014. Kekhasan pasukan
pengibar bendera, di mana mereka
adalah mahasiswa baru, menjadi cerita
tersendiri dalam rangkaian Inisiasi dan
Adaptasi yang diselenggarakan Unpar.

(Aryo G./BKA/BS)



Redaksi menerima kiriman foto
bertemakan kehidupan kampus
Unpar, baik bangunan maupun
kegiatan.

File foto dapat dikirimkan melalui
email:

majalah@unpar.ac.id
majalahparahyangan@yahoo.com
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Foto: Biro Kemahasiswaan dan Alumni



Duta Besar Vatikan Mengunjungi Unpar

“Ada keceriaan luar biasa yang
ditampilkan beliau, keceriaan yang
menampilkan rasa syukur,
kegembiraan, dan percaya diri”.
Demikian pendapat Mangandar
Situmorang atas sosok Duta Besar
Vatikan untuk Indonesia. Senin, 25
Agustus 2014, Duta Besar Vatikan
untuk Indonesia, Mgr. Antonio Guido
Pilipazzi, mengunjungi Universitas
Katolik Parahyangan. Bersama
rombongan, beliau tiba di Unpar pada
pukul 09.30. Nuncius, sapaan bagi Duta
Besar Vatikan, disambut jajaran
Rektorat, kepala unit kerja, dan
pengurus Yayasan di Lobi Rektorat.
Setelah penyambutan yang dilanjutkan
dengan foto bersama di depan
Monumen Cinta Kampus, rombongan
beserta jajaran civitas akademika
menuju ruang rapat rektorat.

Foto bersama di depan Monumen Cinta
Kampus

Rektor, Robertus W. Triweko kemudian
memberikan gambaran mengenai
sejarah dan kondisi faktual Unpar.
Dalam pemaparannya, Rektor
menyampaikan bahwa Unpar terus
berkembang dan berupaya
memberikan pendidikan yang bermutu
bagi masyarakat. Nuncius kemudian
memberikan pandangannya.
“Pendidikan, termasuk di dalamnya
pendidikan tinggi, tak hanya berperan
untuk mencerdaskan bangsa, tapi
juga mewartakan kabar gembira bagi
sesama”, ujar beliau.

Kunjungan Duta Besar Vatikan di
universitas yang berdiri tahun 1955 ini
dilanjutkan dengan mengunjungi
beberapa gedung pembelajaran yang
ada di kompleks Unpar Ciumbuleuit,
yakni Gedung Program Studi Arsitektur
dan Gedung FISIP. Nuncius sempat
melihat beberapa karya mahasiswa
arsitektur berupa desainbangunan dan
rangkaian perjalanan Fakultas llmu
Sosial dan llmu Politik. Sebelum
bertolak menuju lokasi kunjungan
berikutnya, Nuncius memperoleh
kenang-kenangan berupa foto ketika
beliau menerima cinderamata dari
Rektor sebelum berkeliling kampus. “Di
Bandung ini semua serba cepat yah”,
kelakar beliau.

Pertemuan di ruang rapat rektorat

Sementara itu, Mangadar Situmorang,
Dekan FISIP di mana fakultasnya
berkesempatan dikunjungi Duta Besar
menyatakan kunjungan ini memberikan
semangat bagi internal fakultas.
“Kunjungan Nuncius ini luar biasa.
Sebuah kehormatan dan apresiasi yang
sangat membanggakan karena menjadi
salah satu fakultas yang dikunjungi. Ini
juga merupakan bentuk pengakuan
internal kita, karena Rektor juga
merekomendasikan FISIP untuk
dikunjungi. Terima kasih kepada
Monsinuer dan Rektor”. Dalam
pesannya kepada Unpar, Nuncius
menyampaikan mengenai betapa
pentingnya diplomasi. Diplomasi
penting untuk menjalin relasi yang baik
antar negara dan individu serta
mewujudkan dunia yang lebih baik.




. Duta Besar Vatikan untuk Indonesia tiba di Unpar

. Rektor menyambut Duta Besar

. Ketua Yayasan menyambut Duta Besar

. Duta Besar bersama Rektor dan para Wakil Rektor

. Duta Besar bersama pengurus yayasan dan
pimpinan unit kerja

. Rektor, Duta Besar, dan Ketua Pembina Yayasan

. Duta Besar meninggalkan Unpar
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Unpar Menuju Eco-Campus, Langkah Nyata
Keberpihakan pada Lingkungan

Berbagai langkah ditempuh untuk mewujudkan kampus yang ramah lingkungan.

Keberpihakan pada lingkungan haruslah menjadi kesadaran
semua pihak. Lembaga pemerintahan, lembaga sosial,
hingga lembaga pendidikan turut memiliki peran dan
tanggung jawab atas perubahan kondisi lingkungan. Unpar,
sebagai bagian dari keberadaan lingkungan, mulai
menerapkan beberapa kebijakan untuk mewujudkan cita-
cita itu. Laurentius Tarpin, selaku Wakil Rektor bidang
Kemahasiswaan dan Alumni, memaparkan langkah-
langkah tersebut.

Kampus Tanpa Rokok

anyak orang mengetahui bahwa merokok dapat

menimbulkan gangguan pada kesehatan dan

bahkan membahayakan kehidupan. Perusahaan-
perusahaan rokok pun menyampaikan peringatan dan
informasi kepada masyarakat terkait efek samping dan
bahaya merokok. Akan tetapi dalam kenyataannya, masih
banyak orang yang merokok bahkan sudah kecanduan
rokok, sehingga secara sadar maupun tidak sadar, mereka
kehilangan kebebasan dan hidupnya sungguh dikuasai dan
diperbudak rokok.

Situasi demikian menunjukkan sebuah ironi. Untuk
kesehatan dan keselamatan dirinya sendiri saja, orang tidak
mau melakukannya, apalagi menjaga kesehatan dan
keselamatan orang lain. Hal ini menjadi tantangan bagi
Unpar sebagai lembaga Pendidikan Tinggi. Oleh karena itu,
kebijakan tentang penetapan Kampus Unpar sebagai
kawasan tanpa rokok merupakan salah satu gerakan
bersama untuk membangun kesadaran tentang kesehatan
dan membangun kesadaran ekologis yang mendukung
kualitas kesehatan setiap individu dan bersama seluruh
warga Unpar.

Upaya perwujudan kampus yang bebas asap rokok
didasarkan pada berbagailandasan.

Landasan Filosofis dan Etis

Manusia sebagai makhluk yang berakal budi, berkehendak,
dan memiliki hati nurani harus menata dan mengendalikan
serta menguasai dorongan-dorongan yang ada di dalam
dirinya, termasuk dorongan untuk merokok. Manusia
secara kodrati memiliki dimensi individual dan sosial yang
menjadi landasan untuk pengakuan adanya hak dan
kewajiban yang dimilikinya. Orang tidak hanya menuntut
hak, tetapi juga harus melaksanakan dan memenuhi apa
yang menjadi kewajibannya.

Setiap manusia memiliki hak asasi atas kehidupan yang
merupakan hak primodial yang mendasari hak-hak yang
lainnya. Hak asasi atas kehidupan menuntut adanya
lingkungan hidup yang bersih dan sehat. Dalam konteks ini,
merokok di kawasan tanpa rokok merupakan pelanggaran

atas hak asasi orang lain untuk mendapatkan lingkungan
yang sehat dan bersih.

Landasan Sosial

Rokok mengandung zat adiktif yang menimbulkan bahaya
bagi kesehatan si pengguna dan orang lain yang ada di
sekitarnya. Oleh karena itu, demi menjaga kesehatan
dirinya dan orang lain, orang tidak boleh merokok di
kawasan tanpa rokok sebagaimana diamanatkan oleh
undang-undang. Selain itu, bila dikalkulasi secara ekonomi,
banyak potensi ekonomi yang seharusnya dapat ditabung
atau diinvestasikan daripada dihabiskan untuk membeli
rokok.

Landasan Yuridis/Legal

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009
tentang Kesehatan yang termuat pada Pasal 9 hingga 15,
Peraturan Bersama Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam
Negeri Nomor 188/Menkes/PB/1/2011 dan Nomor 7 Tahun
2011 dalam Pasal 3 dan 4, Unpar sebagai Lembaga
Pendidikan Tinggi, sebagai tempat proses belajar mengajar,
terikat untuk menetapkan kampus sebagai kawasan tanpa
rokok tanpa pengecualian.

Unpar ingin mewujudkan eco-campus sebagai wujud
kepedulian terhadap kesehatan setiap individu dan
kesehatan lingkungan sekitar sehingga Unpar, sebagai
lembaga pendidikan tinggi yang taat asas dan taat hukum,
menetapkan diri sebagai Kawasan Tanpa Rokok. Kampus
tanpa rokok sebagai komitmen bersama seluruh warga
Unpar menuntut adanya kesadaran setiap pribadi atas
tanggung jawab moral sosial untuk menciptakan
lingkungan yang bersih dan sehat demi menjaga dan
meningkatkan kualitas kesehatan setiap individu dan
civitas akademika. Kampus tanpa asap rokok akan sungguh
tercipta bilai seluruh warga kampus memiliki kesadaran
tentang bahaya rokok bagi kesehatan dirinya dan orang
lain. Oleh karena itu, keteladanan dan penyadaran seluruh
warga Unpar sangat penting dalam mewujudkan kampus
tanpa asap rokok.

Selain itu, diharapkan orang tidak merokok di kampus
bukan karena takut dijatuhi sanksi atau hukuman, tetapi

...tidak merokok di kampus
bukan karena takut dijatuhi sanksi
tetapi karena kesadaran pribadi...
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karena kesadaran pribaditentang bahaya rokok bagi dirinya
sendiri dan orang lain. Bila ada pegawai atau mahasiswa
yang dulunya perokok berat dan menjadi budak rokok,
namun kini telah berhenti merokok, maka mereka sungguh-
sungguh telah mengalami transformasi diri. Bagi mereka
yang telah kecanduan merokok, mereka masih memiliki
harapan bila mereka mempunyai niat dan komitmen untuk
berhenti merokok.

Unpar mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk
membantu para mahasiswa dan seluruh warga Unpar
untuk melakukan transformasi diri, mengubah paradigma
berpikir, metanoia (perubahan radikal). Perubahan
paradigma berpikir diharapkan membawa perubahan
dalam sikap dan perilaku. Oleh karena itu, mari bersama
mewujudkan lingkungan kampus yang sehat, bersih, dan
menjadikan kampus Unpar sebagai kawasan tanpa asap
rokok.

Taman Baru dan Botol Plastik

erkait dengan upaya mewujudkan eco-campus,

dilakukan pula penataan dan pembuatantaman baru

di kampus Unpar. Menurut Kepala Biro Sarana dan
Prasarana, E. Bawono Budianto, dengan adanya penataan
taman ini, diharapkan mahasiswa semakin betah berada di
kampus. “Pemandangan taman yang indah dan udara yang
sejuk diharapkan membuat mereka betah di kampus”, ujar
Bawono. Faktor yang kedua terkait dengan adanya larangan
merokok di Unpar.

Dengan adanya taman-taman di lingkungan kampus,
diharapkan ketika ada orang yang ingin merokok, yang
bersangkutan akan berpikir terlebih dahulu karena
tindakannya bisa merusak suasana yang sudah asri
tersebut.Penataan dilakukan di beberapa lokasi, seperti
Taman FISIP, taman gantung, dan taman Plasa Hukum.
Sementara itu, taman baru yang dibuat terletak di kawasan
depan Unpar (halte Unpar).

Selain itu, di beberapa area kampus sudah ditanami
tanaman pakis. Pemilihan tanaman ini karena tanaman
pakis mudah hidup dan perawatannya mudah. Tanaman
jenis anggrek juga ditanam di area kampus. Di beberapa
area Unpar juga sudah dipasang penyemprot air. Air ini
bersumber dari Gedung 10 yang kemudian diproses dan
disalurkan lewat pipa-pipa PVC. Air yang dipancarkan

Taman di area dalam dan di depan kampus Unpar

dijamin bersih dan boleh digunakan oleh siapapun.
Direncanakan pula pemeliharaan beberapa jenis burung di
sekitar Unpar serta menanam tanaman-tanaman hijau di
sepanjang jalan Ciumbuleuit. Sehubungan dengan kendala
yang dihadapi selama proses penataan taman dan
lingkungan, Bawono mengatakan bahwa masih diperlukan
kerja sama yang lebih baik dengan berbagai pihak untuk
terus mewujudkan cita-cita menjadi Eco-campus.

Langkah nyata lain yang dilakukan pimpinan universitas
untuk mewujudkan eco-campus yakni dengan mengurangi
jumlah sampah. Salah satu bentuknya adalah dengan
kebijakan pembagian botol minum kepada para mahasiswa
baru. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi penggunaan
botol minum plastik sehingga jumlah sampah yang
dihasilkan akan berkurang dan secara langsung membantu
perwujudan lingkungan yang asridan bersih.

(BS/HG)
Foto: Redaksi
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Unpar Kedatangan Tamu dari Belanda dan Nias

Barat

ada hari Selasa, 26 Agustus

2014, Universitas Katolik

Parahyangan mendapat
kunjungan dari Belanda dan Nias Barat.
Utusan dari Belanda terdiri dari Pastor
Peter Snijkers, OSC dan Pastor Jan
Roojakers, OSC. Sementara itu,
rombongan dari Nias Barat terdiri dari
perwakilan Ordo Salib Suci yang
diwakili oleh Pastor Matias, OSC dan
Pastor Ing Purwo, OSC serta
Pemerintah Kabupaten Nias Barat yang
dipimpin langsung oleh Bupati Nias
Barat, Adrianus Aroziduhu Gulo, SH.,
MH. Turut dalam rombongan tersebut
Asisten | bidang pemerintahan, Kepala
Dinas Pekerjaan Umum, Kepala Badan
Pemberdayaan Masyarakat, Kepala Biro
Hukum dan Kepala Bagian Umum.
Rombongan disambut oleh Rektor
beserta para Wakil Rektor, Dekan
Fakultas dan Kepala Unit Kerja.

Adapun tujuan kunjungan antara lain
untuk melihat perkembangan terkait
bantuan beasiswa yang diberikan oleh
Belanda melalui program Stichting
Parahyangan Nederland. Program ini
sudah berjalan kurang lebih 6 (enam)
tahun yang lalu dan ditujukan bagi
calon mahasiswa yang berasal dari
daerah tertinggal. Awalnya bantuan
diberikan kepada masyarakat Pulau
Nias. Namun sejak pemekaran daerah,
bantuan difokuskan di Kabupaten Nias
Barat, tempat Ordo Salib Suci berkarya.

Mencermati perkembangan yang ada
dan juga dalam rangka membantu
Pemerintah Kabupaten Nias Barat,
dirasakan perlu untuk membuat
sebuah Perjanjian Kerjasa Sama (PKS).
Untuk itu pada tanggal tanggal 12
Desember 2013, ditandatangani
Perjanjian Kerjasama Antara

s
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Foto bersama Pimpinan Universitas, Unit Kerja, SPN, dan Rombongan Kab. Nias Barat

Pemerintah Kabupaten Nias Barat
dengan Universitas Katolik
Parahyangan. Pemkab Nias Barat
diwakili oleh Sekretaris Daerah (Sekda),
Zemi Gulo, S.H, sedangkan pihak Unpar
diwakili oleh Wakil Rektor bidang
Kemahasiswaan dan Alumni, Pst. Dr.
Laurentius Tarpin, OSC.

Ada pun ruang lingkup PKS ini
mencakup 4 (empat) bidang yakni
infrastruktur, pemerintahan, ekonomi -
keuangan - industri, dan penyaluran
beasiswa Stichting Parahyangan
Nederland. Terkait dengan penyaluran
beasiswa SPN, hal-hal yang disepakati
terkait dengan pelaksanaan proses
rektuitasi bagi calon mahasiswa dari
Kabupaten Nias Barat yang dilakukan di
Kabupaten Nias Barat, proses rekruitasi
difasilitasi Pastor Paroki Salib Suci Nias
Barat dengan memprioritaskan siswa-
siswi yang berasal dari keluarga yang
tidak mampu secara ekonomi, yatim
piatu, dan kecil kemungkinan
mendapat kesempatan melanjutkan
pendidikan. Di samping itu,
pelaksanaan evaluasi studi secara
berkala sesuai dengan ketentuan yang
berlaku di Universitas serta
pemfasilitasan kontak kerja lulusan
dengan Kabupaten Nias Barat turut
menjadi bagian dari kesepakatan.

Sebagai realisasi dari PKS tersebut
untuk sistem rekrutmen penerima
beasiswa SPN pada tahun inidilakukan
melalui test potensi akademik, test
psikologi dan wawancara langsung di
Kabupaten Nias Barat. Dalam
pertemuan ini, juga terungkap bahwa
hal penting yang harus dilakukan oleh
Unpar adalah pendampingan para
mahasiswa penerima beasiswa, sebab
secara kultural, spiritual, mental, sosial,
dan akademik perlu dibantu agar

mereka dapat menyesuaian diri dengan
budaya masyarakat pada umumnya dan
lingkungan Universitas pada khususnya,
sebagai kawah candradimuka dalam
menuntut ilmu.

Ditemui setelah pertemuan, Bupati
Nias Barat menjelaskan tentang
beasiswa dan harapannya ke depan.
“Kerja sama ini sudah ada sebelum saya
menjabat bupati, namun saat itu
meliputi seluruh Kepulauan Nias. Sejak
saya menjabat sebagai Bupati Nias
Barat, pemberian beasiswa ini lebih
difokuskan di Kabupaten Nias Barat.
Kami sangat senang dan bahagia

karena putra Nias Barat yang
berprestasi namun kurang mampu
secara ekonomi dapat melanjutkan
pendidikan di sini (Unpar, red) dengan
harapan mereka bisa kembali mengabdi
di Nias Barat”.

Ketika ditanya terkait minat anak muda
di Nias Barat dan harapannya, Bupati
menyampaikan bahwa hukum, teknik
sipil, dan pariwisata merupakan bidang
yang paling diminati anak muda di Nias
Barat. Kondisi ini juga sesuai dengan
kebutuhan daerah dalam proses
pembangunan. “Saat ini di Nias Barat
memang difokuskan pada
pembangunan sumber daya
manusianya guna menyokong
pembangunan infrastruktur
kedaerahan”. Beliau menambahkan,
“Karena kami menyadari bahwa
pengembangan sumber daya manusia
menjadi faktor penting penentu
pembangunan daerah, Nias Barat
menjalin beberapa kerja sama dengan
universitas yang dapat menunjang
pendidikan putra daerah kami.”

(Sentosa Sembiring/BS)

Adrianus A. Gulo Peter Snickers, OSC, Jan Rooikkakkers, OSC,
Amtthias Kuppens, OSC



Inovasi

Menjadi Klaster Utama

Upaya berkelanjutan Unpar dalam bidang penelitian yang terus disempurnakan.

ebagai langkah tindak lanjut program desentralisasi

penelitian, yang memberikan sebagian tugas dan

wewenang pengelolaan kegiatan (hibah-hibah)
penelitian secara bertahap kepada perguruan tinggi,
Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat,
Dikti mengadakan pemetaan kinerja penelitian perguruan
tinggi pada tahun 2010. Universitas Katolik Parahyangan
termasuk salah satu dari 394 perguruan tinggi yang
diundang mengikuti pemetaan kinerja penelitian
perguruan tinggi. Keikutsertaan perguruan tinggi, termasuk
Unpar dalam pemetaan kinerja penelitian karena Unpar
sudah mulai berkompetisi dalam mengakses hibah-hibah
penelitian Dikti pada tahun 2008, dan mampu
memenangkan serta mengelola hibah sejak tahun 2009.

Pemetaan kinerja penelitian ini digunakan untuk
pengklasteran kinerja penelitian perguruan tinggi, yang
akan ditinjau ulang setiap tiga tahun. Kriteria penilaian
meliputi komponen sumber daya peneliti (10%), kegiatan
penelitian dengan dana internal, Dikti dan sumber lain
(40%), luaran penelitian (35%), dan manajemen penelitian
(15%), yang didasarkan penilaian terhadap dokumen
tertulis dan visitasi ke perguruan tinggi. Hasil pemetaan
kinerja penelitian menempatkan perguruan tinggi,
berturut-turut klaster Mandiri (10 PTN), Utama (17 PTN
dan 5 PTS), Madya (27 PTN dan 44 PTS), dan Binaan (PT
lainnya). Unpar termasuk salah satu PTS yang masuk dalam
klaster Madya.

Sebagai perguruan tinggi dalam klaster Madya, Unpar
mendapatkan dana penelitian program desentralisasi, yang
alokasi 30% dari dana tersebut dapat digunakan untuk
skema Hibah Unggulan Perguruan Tinggi guna mewujudkan
keunggulan penelitian sesuai visi dan misi perguruan tinggi
tersebut. Selain itu, Unpar juga memiliki sebagian
wewenang untuk melakukan pengumpulan dan seleksi
proposal hibah penelitian serta melakukan monitoring dan
evaluasiterhadap laporan kemajuan kegiatan penelitian.

Program Desentralisasi Penelitian
Dikti

ebagai dituliskan di bagian pengantar tulisan ini,

program desentralisasi penelitian Dikti mulai disadari

dan direspon oleh Unpar pada tahun 2008 — 2009.
Program desentralisasi ini mempunyai tujuan untuk: (1)
mewujudkan keunggulan penelitian di perguruan tinggi, (2)
meningkatkan daya saing perguruan tinggi di bidang
penelitian, (3) meningkatkan angka partisipasi dosen dalam
melaksanakan penelitian, (4) integrasi kegiatan penelitian
dalam program Pascasarjana, dan (5) meningkatkan
kapasitas pengelolaan penelitian di perguruan tinggi.

Dalam kerangka program desentralisasi penelitian ini,
maka sebagian wewenang dan tugas untuk mengelola
hibah penelitian reguler seperti Hibah Bersaing, Hibah
Fundamental, Hibah Pascasarjana dan Hibah Pekerti
dilimpahkan kepada perguruan tinggi. Selain itu, program
desentralisasi penelitian juga mengenalkan Hibah
Desertasi Doktor, untuk membantu penyelesaian kegiatan
penelitian untuk disertasi doktor, dan Hibah Unggulan
Perguruan Tinggi, untuk kegiatan penelitian dalam rangka
pemenuhan visi dan misi perguruan tinggi masing-masing.
Karenanya, perguruan tinggi harus mempunyai Rencana
Induk Penelitian yang memuat penjabaran visi dan misi
perguruan tinggi dalam bidang penelitian, berupa bidang-
bidang unggulan penelitian dalam bentuk peta penelitian
perguruantinggi.

Sementara itu, Direktorat Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat Dikti mengelola kegiatan penelitian
kompetitif nasional seperti Hibah Kompetensi, Hibah
Strategis Nasional dan Hibah Kerjasama Luar Negeri. Oleh
sebab itu, program desentralisasi penelitian ini
memberikan tugas dan wewenang serta alokasi
pendanaan kegiatan penelitian yang lebih besar kepada
perguruan tinggi. Pemberian tugas dan wewenang
disesuaikan dengan track record dan kemampuan
perguruan tinggi dalam kegiatan dan luaran penelitian
berdasarkan hasil pemetaan kinerja penelitian.

Pemetaan Kinerja Penelitian Tahun
2013

erbeda dengan pemetaan kinerja penelitian tahun

2010, pemetaan kinerja penelitian tahun 2013

didasarkan pada data terkait penelitian yang
dihimpun secara online dalam Sistem Informasi Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat (SIMLITABMAS), yang
dikembangkan Direktorat Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat Dikti.

Selain untuk pemetaan kinerja penelitian, SIMLITABMAS
juga dimanfaatkan untuk pengelolaan kegiatan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat, mulai dari pemasukan
proposal, evaluasi dan monitoring serta pelaporan hasil
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Karenanya, SIMLITABMAS dapat menjadi pengkalan data
akurat kegiatan dan luaran kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. SIMLITABMAS juga
dimanfaatkan untuk penyempurnaan kegiatan hibah
penelitian dikti. Kaitan antara SIMLITABMAS dengan
pemetaan kinerja penelitian disajikan pada Gambar di
bawah:
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Untuk menindak-lanjuti peningkatan klaster Utama,
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)
sudah melakukan rapat kerja bersama dengan Wakil Rektor
Bidang Akademik, Asisten Direktur Bidang Akademik, para
Wakil Dekan Bidang Akademik dan para ketua jurusan
untuk merumuskan langkah dan rekomendasi untuk
dikerjakan bersama pada Rabu, 16 Juli 2014. Rumusan
tindak-lanjut tersebut adalah

Pada tahun 2013, penilaian kinerja penelitian perguruan
tinggi sudah dilakukan kembali dan didasarkan pada 4
(empat) komponen utama dengan bobot yang berbeda.
Pertama, sumber daya penelitian (30%), termasuk sumber
daya dosen-peneliti yang diambil dari PDPT dan
program/skema hibah penelitian. Kedua, manajemen
penelitian (15%), yang mencerminkan kapasitas LPPM
dalam mengelola kegiatan penelitian. Ketiga, luaran
penelitian (50%) yang meliputi karya ilmiah dosen dalam
bentuk makalah dalam jurnal ilmiah dan pertemuan ilmiah,
buku, dan Hak kekayaan Intelektual. Terakhir, revenue
generating dari penelitian (5%), yang menunjukkan
pemanfaatan atas hasil-hasil kegiatan penelitian.
Dibandingkan dengan pemetaan kinerja penelitian tahun
2010, bobot komponen luaran penelitian lebih besar dan
bobot komponen hibah penelitian menjadilebih kecil.

- Evaluasi atas Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian
...kepada Masyarakat tahun 2012 dan menuliskan kembali
...menjadi Rencana Strategis Penelitian dan Pengabdian
...kepada Masyarakat, sesuai dengan tuntutan Standar
...Nasional Perguruan Tinggi. Rencana Strategis diharapkan
...lebih memberikan arah untuk mewujudkan keunggulan
...penelitian dan daya saing penelitian Unpar.

Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian sesuai
...indikator kinerja penelitian, termasuk didalamnya
..integrasi penelitian dalam kegiatan program
...pascasarjana dan melakukan sinkronisasi hibah skema
internal (Unpar) dengan skema hibah penelitian
desentralisasi, Dikti.

--Penanganan tindak lanjut terhadap luaran penelitian,
seperti pengurusan Hak Kekayaan Intelektual dan
pemanfaatan hasil penelitian untuk kepentingan
masyarakat.

--Peningkatan Kapasitas LPPM, termasuk pembangunan
Sistem Informasi Manajemen Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat di tingkat Unpar dan penambahan staf
LPPM sesuai peningkatan fungsi LPPM.

Berbeda dengan pemetaan kinerja tahun 2010, semua
perguruan tinggi diundang untuk mengikuti pemetaan
kinerja penelitian pada tahun 2013. Meskipun pada
akhirnya, 901 perguruan tinggi mengikuti pemetaan kinerja
penelitian dan menghasilkan 14 perguruan tinggi dalam
klaster Mandiri, 36 perguruan tinggi dalam klaster Utama,
79 perguruan tinggi dalam klaster Madya dan 772
perguruan tinggi dalam klaster Binaan. Hasil pemetaan
kinerja penelitian yang memuat daftar perguruan tinggi
selengkapnya dapat diakses di SIMLITABMAS, yang juga
dipajangdisitus Ippm.unpar.ac.id.

Menjadi Klaster Utama
erdasarkan pemetaan kinerja penelitian tahun
2013, Unpar menjadi salah satu dari 36 perguruan
tinggi yang termasuk dalam klaster Utama. Ini
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Spiritualitas dan Nilai-Nilai Dasar Unpar

Unpar bergerak dalam nafas dan rima yang sama.

Penggalian dan Perumusan SINDU

enggalian dan perumusan Spiritualitas dan Nilai-

Nilai Dasar Universitas Katolik Parahyangan dimulai

pada bulan Januari 2012. Penggalian dan
perumusan Spiritualitas dan Nilai Dasar UNPAR (SINDU)
ini merupakan salah satu langkah penting dalam
mewujudkan apa yang menjadi salah satu misi UNPAR
yang juga menjadi misi kepemimpinan UNPAR periode
2011 -2015 yakni Membangun komunitas akademik
humanum yang bersemangat kasih dalam kebenaran
dengan menggali, menginternalisasikan, dan
mengimplementasikan nilai-nilai dasar dan spiritualitas
UNPAR.

Demi mewujudkan misi tersebut, Wakil Rektor Bidang
Kemahasiswaan dan Alumni periode 2011 — 2015, Dr.
Laurentius Tarpin, OSC menyusun Renstra WR IIl. Secara
garis besar Renstra tersebut meliputi 3 bidang, yaitu
bidang penggalian, bidang perumusan, dan bidang
implementasi/internalisasi Spiritualitas dan Nilai-nilai
Dasar UNPAR. Ketiga bidang tersebut dibahas dalam rapat
kerja lembaga-lembaga di bawah Wakil Rektor Il yang
dilaksanakan pada hari Senin-Selasa, 5 — 6 Maret 2014.
Untuk mengerjakan bidang penggalian dan perumusan
dibentuklah tim penulis dari LPH dengan ketunya Wakil
Rektor Il sendiri. Tim penulis dari LPH adalah Fabianus S.
Heatubun Pr., Drs., LSL, Dr. Stephanus Djunatan (Editor), FX.
Rudi Setiawan, S.Ag., MM, Hendrikus EndarS., SS., M.Hum,
dan Bartolomeus Samho, SS., M.Pd.

Proses penggalian Spiritualitas dan Nilai Dasar (SINDU)
UNPAR dimulai dari tingkat 'akar-rumput' sampai level
jajaran pimpinan di Universitas dan Yayasan. Proses
perumusan tersebut juga berkaitan dengan penelusuran
makna Katolisitas, observasi terhadap proses pembuatan
lambang, sesanti dan Hymne UNPAR. Proses pertama lebih
bersifat dinamik karena proses ini melibatkan banyak pihak
dari berbagai latarbelakang yang ada di UNPAR: mahasiswa
dari berbagai fakultas dan angkatan, tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan, mulai dari level karyawan golongan |
sampai IV. Sementara itu proses kedua membutuhkan
pengamatan yang mendalam mengingat banyak dinamika
sejarah berdirinya UNPAR mewarnai pembuatan sesanti,

lambang, dan hymne UNPAR.

Proses perumusan buku SINDU bersama berbagai pihak di
UNPAR dimulai dengan Sarasehan civitas akademika
UNPAR pada 11 Januari 2012 sebagai rangkaian dari acara
Dies Natalis UNPAR ke-57. Sarasehan ini menggali
pengalaman pribadi-pribadi yang berkarya di kampus ini.
Proses saresehan ini menghasilkan bahan yang kami olah
lebih lanjut.

Selanjutnya para penulis mencoba menangkap 'nilai' yang
dihidupi, cita-cita, harapan dan cinta yang ingin tetap
dipelihara oleh segenap civitas academica UNPAR dalam
arti seluas mungkin. Untuk melengkapi proses menangkap
dan merumuskan spirit dan nilai-nilai tersebut, kami
melakukan diskusi bersama para sesepuh UNPAR pada
tanggal 12 April 2012.

Ketika proses perumusan spiritualitas dan nilai dasar mulai
mendapat bentuknya, tim penulis membuka forum
komentar dan kritik agar karya ini padat bermakna. Dengan
mempertimbangkan dimensi akademis, gender, unsur
yayasan sebagai penjaga spirit dan nilai dasar lembaga
maka pada tanggal 12 Desember 2012 dan kemudian pada
tanggal 21 Desember 2012 didengarkan pendapat
berbagai unsurtersebut.

Di awal tahun 2013, para penulis merampungkan naskah
sementara rumusan SINDU. Kemudian, tim penulis
mengirimkan naskah tersebut ke para pimpinan UNPAR
baik di tingkat universitas maupun yayasan. Kami pun
mendapatkan masukan dari Refleksi sehari jajaran
pimpinan UNPAR: rektor dan para wakilnya, para dekan,
senat universitas dan pengurus yayasan, baik secara lisan
maupun tertulis Proses refleksi para pimpinan tersebut
diadakan padatanggal 15Januari2013

Sementara itu, penggalian makna sesanti dan lambang
UNPAR dilakukan dengan menelusuri 'catatan' sejarah
UNPAR. 'Catatan' yang dimaksud mencakup tuturan lisan
di samping tulisan yang dibuat oleh beberapa tokoh. Tim
penulis mengadakan wawancara dengan beberapa tokoh
yang mengetahui bagaimana sesanti dan lambang UNPAR
dibentuk.

Penelitian literatur terhadap dokumen-dokumen Gereja
Katolik juga kami lakukan terhadap makna Katolisitas,
sebagai identitas dan semangat kerohanian mendasar bagi
Universitas ini. Dokumen Gereja Katolik yang kami telusuri
ialah Ex Corde Ecclessiae (Dari Jantung Gereja) dan Caritas
et Veritate(Cinta Kasih dan Kebenaran). Penelitian
terhadap dokumen-dokumen Gereja ini membantu para
penulis merumuskan identitas dan panggilan UNPAR.
Rumusan ini pula yang mendasari para penulis
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Sampul depan buku SINDU versi panjang dan versi buku
saku

mengajukan spiritualitas atau semangat kerohanian
UNPAR.

Penggalian dan perumusan SINDU sejak Januaei 2012
menghasilan Buku SINDU dalam 2 versi. Versi pertama
adalah versi pendek atau versi ringkas. Versi ini disebut juga
versi buku saku, yang selesai disusun pada Mei 2013. Buku
SINDU versi kedua adalah versi panjang yang berisi hasil
studi dan kompilasi proses, yang selesai disusun pada
Januari2014.

Sumber Spiritualitas dan Nilai Dasar
umber spiritualitas dan nilai dasar merupakan judul
dari Bab pertama Buku Sindu versi pertama. Sumber
pertama dari SINDU adalah cita-cita dua tokoh

pendiri Unpar, Mgr. N.J.C. Geise dan Mgr. P.M. Arntz, OSC

yang berupa tiga pilar universitas, yakni 1) kepedulian
komunitas Gereja Katolik di Jawa Barat (Keuskupan Bogor
dan Bandung) akan pendidikan tinggi bagi masyarakat Jawa

Barat dan bagi masyarakat Indonesia, 2) kebangsaan yaitu,

semangat nasionalisme yang non-partisan, yang

memperjuangkan kepentingan bangsa di atas kepentingan
golongan, serta 3) Katolisitas, yaitu semangat mewejudkan
cinta kasih dan belarasa Yesus Kristus dalam karya
pendidikan tinggi bagi masyarakat di Jawa Barat dan
Indonesia.

Sumber kedua yakni Sesanti Universitas Katolik
Parahyangan ‘Bakuning Hyang Mrih Guna Santatja Bhakti’,
(Berdasarkan Ketuhanan Menuntut llmu untuk Dibaktikan
kepada Masyarakat), sebagaimana dirumuskan tahun
1960, yang bermakna 1) Berdasarkan Ketuhanan
dimaksudkan agar cendikiawan mampu beriman kepada
Tuhan melalui disiplin ilmunya masing-masing demi
terwujudnya situasi yang saling melengkapi dalam
pencarian para cendekiawan akan kebenaran, 2) Menuntut
ilmu berarti menjadi cendekiawan yang bijaksana dan
berbelarasa terutama kepada kaum marjinal dalam
masyarakat, serta 3) Membaktikan ilmu sesuai dengan
profesinya masing-masing kepada masyarakat. Hal ini
dimaksudkan demi membangun kehidupan sejati di antara
civitas akademika yang hendak memprioritaskan
pemberdayaan kaum marjinal dan pelestarian lingkungan
hidup.

Magisterium tentang Universitas Katolik menjadi sumber
ketiga SINDU. Cita-cita para pendiri dan makna sesanti
Unpar sejalan dan diperkaya oleh dokumen-dokumen
Gereja, khususnya Ex Corde Ecclesiae, Caritas in Veritate,
dan Fides et Ratio. Magisterium itu menginspirasi
perumusan spiritualitas komunitas akademik universitas
Katolik. Sumber keempat berkenaan dengan falsafah
Sunda tentang Niat, Ucap, dan Lampah. Tiga unsur utama
dalam pengolahan diri dalam falsafah Sundaialah niat atau
tekad, yang berarti budi. Kedua, ucap atau sabda, yang
berarti ucapan. Ketiga, lampah atau kekuatan, dalam hal ini
dapat diartikan kemampuan diri untuk bertindak dan
berkembang. Berkaitan dengan pemilihan tempat
Universitas di Tatar Sunda, nama yang dipilih untuk
universitasiniadalah “Parahyangan”.

Rumusan SINDU
umusan SINDU dibagi menjadi tiga bagian besar,
yakni spiritualitas komunitas akademik, nilai-nilai
dasar, dan prinsip dasar komunitas akademik. Tiga
bagian ini memiliki muatan nilai yang integral dan
berkelindan.

Spiritualitas komunitas akademik menjadi sumber
penghayatan nilai dasar. Bersumber pada semangat cinta
kasih dalam kebenaran Kristiani, Unpar berkomitmen
menghayati hidup dalam keragaman dan bertanggung
jawab atas kelestarian lingkungan hidup. Unpar juga
mewujudkan kemanusiaan yang utuh (humanum) dalam
karya pendidikan. Segala bentuk kegiatan universitas
haruslah merupakan ungkapan penghargaan pada
martabat manusia dalam keterarahan kepada Yang llahi.
Penghargaan itu semakin konkret dalam kepekaan dan
solidaritas terhadap semua orang terutam kepada mereka
vang miskin dan menderita. Di samping itu, Unpar
menumbuhkembangkan ‘passi’ solider dan ‘fraternitas’
dalam komunitas akademik demi terciptanya kondisi
bonum commune dalam dunia.

Berkenaan dengan nilai-nilai dasar, nilai dasar ini
dirumuskan dari spiritualitas yang ingin dihayati komunitas
akademik Unpar. Nilai dasar ini bersenyawa dengan
kebijaksanaan Sunda tentang ‘niat’, ‘ucap’, dan ‘lampah’,
yang dimaknai sebagai cinta kasih dalam kebenaran, hidup
dalam keberagaman, dan kemanusiaan yang utuh.
Sementara itu, termuat tujuh prinsip dasar komunitas
akademik Unpar yang merupakan penjabaran nilai-nilai
dasar, yakni keterbukaan, sikap transformatif, kejujuran,
keberpihakan untuk mengutamakan kaum papa
(preferential option for the poor), bonum commune,
subsidiaritas, dan nirlaba.

Cinta kasih dalam Kebenaran

Nilai ini menjadi dasar perkembangan hidup seorang
cendekiawan sebagai pribadi. Nilai ini dapat dijabarkan
dalam prinsip-prinsip sikap dan perilaku personal seperti
keterbukaan, sikap transformatif, dan prinsip kejujuran.
Prinsip keterbukaan dimaksudkan bahwa penghayatan
nilai cinta kasih dalam kebenaran menumbuhkan
kemampuan hati (atau niat). Hal ini ditujukan pada
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kemauan membuka diri terhadap berbagai wujud sapaan
Yang Maha Kasih dalam lingkungan alam dan masyarakat.
Keterbukaan ini memampukan kita menerima, mengakui
dan menghormati berbagai bentuk keragaman wujud
kehidupan, keragaman perspektif kebenaran, dan
keyakinan keber-Tuhanan dilingkungan masyarakat.

Prinsip sikap transformatif diartikan kita untuk selalu mau
berubah untuk menuju kondisi yang lebih baik di masa kini
dan di masa mendatang. Kita ditantang untuk keluar dari
zona kenyamanan dan mengembangkan diri masing-
masing menuju kondisi yang semakin baik. Prinsip ketiga,
yakni kejujuran. Prinsip ini mengandung dua pengertian.
Pertama, transparansi yang bermaksud menyatakan
sesuatu dengan benar seperti adanya (honesty) dan
mampu mengemukakan hal yang benar melalui proses
pengujian atau objektivitas.

Hidup dalam keragaman dan manusia yang utuh
(humanum)

Kedua nilai ini bersama-sama menurunkan empat prinsip
yang berkaitan dengan hidup sosial. Empat prinsip ini
menguatkan keberpihakan pada kaum miskin, bonum
commune, subsidiaritas, dan prinsip nirlaba. Prinsip
keberpihakan ditujukan sebagai bentuk kesadaran agar
mengutamakan kaum lemah dan tersisih (preferential
option for the poor). Prinsip ini menggarisbawahi
keberpihakan penyelenggaraan pendidikan tinggi oleh
Unpar. Unpar lebih mengutamakan pelayanan kepada
kelompok masyarakat yang marjinal dan miskin.

Prinsip bonum commune, yang dapat diartikan kondisi yang
baik bagi setiap pribadi dan bersama. Kondisi ini mencakup
keamanan, kesejahteraan, ketentraman, dan
perkembangan setiap pribadi maupun masyarakat. Prinsip
subsidiaritas berkaitan dengan proses berorganisasi secara
internal dan berkenaan dengan pengelolaan organisasi
yang delegatif. Urusan yang dapat dikerjakan oleh level
yang lebih rendah dalam struktur organisasi tidak akan
diambil alih oleh level di atasnya. Prinsip nirlaba, prinsip
yang mengutamakan sikap mengabdi dan melayani tanpa
pamrih. Berdasarkan prinsip ini, Universitas berkomitmen
mendidik manusia Indonesia menjadi pribadi yang utuh,
bukan memaksimalkan profit. Jika terdapat sisa hasil usaha,

akan digunakan untuk meningkatkan pelayanan dalam
pendidikan.

Paradigma Pendidikan
piritualitas, nilai-nilai, dan prinsip dasar tersebut
kemudian dijabarkan dalam sebuah paradigma atau
falsafah pendidikan. Penjabaran disusun
berdasarkan Sesanti Universitas. Tujuannya menjadikan
paradigma pendidikan ini kerangka dasar dalam
penyelenggaraan pendidikan di Unpar.

Paradigma berintikan Ketuhanan. Pendidikan di Unpar
bersumber dari penghayatan religiositas. Penghayatan
tersebut bertujuan membentuk cendekiawan religius yang
beriman kepada Tuhan dalam mempelajari, meneliti, dan
mengembangkan realitas kehidupan melalui sains serta
teknologi. Cendekiawan yang mengalami perjumpaan
dengan Tuhan melalui disiplin ilmu yang dipelajari dan
diampunya, dan mendialogkan imannya dengan ilmu yang
diampunya. Perjumpaan dengan Allah menjadi penggerak
bagi perubahan dan pembaharuan sikap ilmiah dan hidup.
Tujuan ketiga yakni membentuk cendekiawan yang selalu
berupaya mewujudkan sikap hormat pada kemanusiaan
sebagai citra Allah, terutama dalam kegiatan akademik,
yaitu pembelajaran, penelitian, dan pengabdian
masyarakat.

Cendekiawan yang Berbelarasa.

Pembelajaran dan penelitian yang mengarah pada
pembentukan cendekiawan yang berbela rasa mencakup
berbagai hal. Seorang cendekiawan belajar dan meneliti
untuk seumur hidupnya (lifelong education). Pembelajaran
tentang hidup mengaktifkan segala unsur dalam diri
pembelajar: pikiran, perasaan, kehendak, suara hati, sikap,
dan perilaku menyeluruh (holistik).

Selain itu, sifat menyeluruh pendidikan ilmu hidup juga
berarti seorang cendekiawan tidak hanya belajar dan
meneliti dalam cakupan ilmunya sendiri, tetapi juga lintas
disiplin, berdialog dengan bidang-bidang di luar sains
seperti agama dan kebudayaan- dalam hal ini tradisi dan
kebijaksanaan lokal. Dialog interdisiplin, antara ilmu dan
iman, antara sains modern dan kebudayaan tak bisa
diabaikan mengingat hidup merupakan jejalin berbagai
bidang dan aspek didalamnya.

Jejalin berbagai aspek kehidupan yang dipelajari dapat
dijabarkan dalam berbagai bentuk pendidikan. Pendidikan
untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang
sains dan kehidupan pada umumnya (learning to know),
pendidikan untuk mewujudkan atau menerapkan ilmu
pengetahuan yang dipelajarinya untuk menyelesaikan
berbagai persolanayang ada di dalam masyarakat (learning
to do), pendidikan untuk hidup dalam berkomunitas di
masyarakat (learning to live together as a society), dan
pendidikan untuk menjadi pribadi yang bijak (learning to
be), merupakan bentuk dari penjabaran tersebut. Keempat
pilar pendidikan ini berkaitan satu sama lain. Pilar ini juga
berlaku bagi pembentukan budi pekerti mahasiswa, tenaga
pendidik dan kependidikan. Tujuan penerapan




pembelajaran ini ialah membentuk pribadi yang utuh
(humanum).

Keempat pembelajaran di atas dilakukan melalui tiga
proses. Pertama, memberi teladan hidup berdasarkan nilai
dan prinsip dasar kepada para mahasiswa (bdk. ing karsa
sung tuladha). Kedua, memotivasi, membangun niat para
mahasiswa untuk hidup menurut nilai dan prinsip dasar
(bdk. ing madya mangun karsa). Ketiga, mendorong dan
mendampingi para mahasiswa agar perkataan dan perilaku
mereka sejalan dengan nilai dan prinsip yang mereka yakini
(bdk. tut wuri handayani).

Dengan demikian, pendidikan yang diselenggarakan
membantu mahasiswa, tenaga pendidik dan kependidikan
untuk mengubah dan membaharui kesadaran moral: dari
tingkat prakonvensional, ke konvensional kemudian
mencapai tingkat pasca konvensional. Pada tingkat pasca
konvensional baik mahasiswa, tenaga pendidik maupun
kependidikan diharapkan bersikap dan berperilaku
berdasarkan prinsip-prinsip moral dan tuntutan suara hati.
Sikap dan perilakunya bukan karena pertimbangan pahala
dan hukuman (reward and punishment) ataupun memberi
untuk menerima (do ut des).

Niat (budidan nurani), Ucap (tutur kata dan tata krama) dan
Lampah (kemampuan bertindak dan berkembang)
pembelajar di Unpar diharapkan berpegang pada tujuh
prinsip dasar, yang semua bersumber pada spiritualitas dan
nilai-nilai dasar. Walaupun dalam realisasinya, prinsip, nilai,
dan spiritualitas itu tidak menghasilkan keuntungan
ekonomis bagi pelakunya. Dengan kata lain, pendidikan di
Unpar pada akhirnya melahirkan kaum cendekiawan yang
memiliki kemandirian moral dan menjadi pribadi yang
otentik.

Unpar sebagai kesatuan organik bertujuan menjaga dan
mengembangkan mutu kehidupan di lingkungan alam dan
masyarakat. Upaya ini dilakukan melalui kegiatan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, yakni pengajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Penelitian memiliki
peranan penting sebagai dasar pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dari penelitian ini pula,
diharapkan munculnya inovasi dan penemuan-penemuan
ilmiah lainnya yang mengubah dan membaharui mutu
kehidupan. Penelitian berkaitan erat dengan pencarian
para cendekiawan akan kebenaran. Berdasarkan
pernyataan ini, penelitian intra-disiplin, yakni di dalam
setiap sains dan penelitan antardisipliner, maupun antara
sains, teknologi, filsafat dan teologi dengan sendirinya akan
membawa para cendekiawan menuju kepada kebenaran
tertinggi.

Pengabdian masyarakat di Unpar bertujuan menumbuhkan
pribadi sarjana kehidupan yang berhabitus melalui
kepedulian dan cara menghargai keragaman dalam
lingkungan alam dan masyarakat. Serta, terlibat dalam
masyarakat demi pembangunan kehidupan. Melalui
berbagai bentuk pengabdian masyarakat, baik yang bersifat
kurikuler maupun ko-kurikuler, mahasiswa, tenaga

pendidik dan kependidikan di Unpar membangun
semangat dialog dengan masyarakat, dan menanamkan
sikap berdialog di dalam masyarakat. Melalui profesi dan
kompetensi keilmuannya masing-masing warga civitas
akademik UNPAR adalah sarjana-sarjana kehidupan yang
bertugas membangun kondisi kebaikan bersama (bonum
commune) baik untuk setiap pribadi maupun bersama.

Internalisasi SINDU

eperti yang ditegaskan Rektor, dalam kata

pengantarnya pada versi Buku Saku, penyusunan

buku pedoman ini (Buku SINDU) dimaksudkan
sebagai bahan refleksi sejauh mana spiritualitas dan nilai-
nilai dasar UNPAR yang telah ditanamkan oleh para
pendiri, telah kita pahami dengan baik, telah kita hayati,
dan telah kita wujudkan dalam sikap dan perilaku kita
sehari-hari. Beliau juga menekankan bahwa sebagai bahan
refleksi, tentu saja tidak cukup kalau Buku SINDU hanya
dibaca sekali, sebaliknya buku ini diharapkan dapat
menjadi bahan acuan ketika kita dihadapkan pada berbagai
permasalahan, entah pada tingkat pribadi, kelompok, unit
kerja, ataupun lembaga secara keseluruhan. Untuk itu
proses penggalian dan perumusan Spiritualitas dan Nilai-
Nilai Dasar harus dilanjutkan dengan proses internalisasi
dan implementasi. Di tingkat mahasiswa, proses
internalisasi dilakukan melalui kegiatan Inisiasi dan
Adaptasi (INAP) Mahasiswa Baru yang sudah dimulaitahun
2013. Langkah yang sama akan dilakukan juga pada
kegiatan Inisiasi dan Adaptasi Mahasiswa Baru tahun 2014.
Proses internalisasi SINDU diberikan juga kepada para
dosen dan mahasiswa yang menjadi fasilitator dan co-
fasilitator INAP SINDU melalui acara Workshop dan
Training for Trainer (TFT) tahun 2013 dan 2014.

Selain itu internalisasi SINDU diberikan juga pada acara
pendidikan dan pelatihan yang melibatkan Majelis
Perwakilan Mahasiswa, Lembaga Kepresidenan
Mahasiswa dan Unit Kegiatan Mahasiswa tahun 2014.
Diklat ini diselenggarakan oleh Biro Kemahasiswaan dan
Alumni. Di tingkat karyawan (tenaga kependidikan), proses
internalisasi SINDU mulai diberikan melalui kegiatan
orientasi bagi karyawan baru. Sedangkan untuk dosen
diberikan melalui kegiatan pembinaan karyawan. Tentunya
proses internalisasi dan implementasi ini sejatinya akan
menjadi program yang berkelanjutan dan semakin bisa
menyentuh seluruh lapisan keluarga besar.
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Kemahasiswaan

Mahasiswa Unpar
Menguasai Eropa

Paduan Suara Mahasiswa berhasil menjuarai
The 51st Internationaler Chorwettbewerb
di Spital an der Drau, Austria.



ada tanggal 28 Juni 2014,

Paduan Suara Mahasiswa Unpar

(PSM Unpar) memberangkatkan
42 anggotanya menuju Eropa mengikuti
kompetisi paduan suara internasional,
The 51st Internationaler
Chorwettbewerb di Spittal an der Drau,
Austria. Dengan diiringi doa dan
berbekal persiapan serta dukungan dari
semua pihak, tim berangkat
menggunakan jalur udara dan
menempuh 14 jam perjalanan untuk
mendarat di Amsterdam, Belanda.
Perjalanan dilanjutkan jalur darat
dengan menggunakan bus sekitar 45
menit menuju Utrecht, sebuah kota
kecil di Belanda yang merupakan
tempat tim mengadakan konser
sebelum mengikuti kompetisi yang
sesungguhnya.

Pada tanggal 3 Juli 2014, tim berangkat
menuju Austria dengan menggunakan
penerbangan ke Munich, Jerman, yang
dilanjutkan dengan perjalanan darat
selama sekitar 3 jam menuju Spittal,
Austria. Sesampainya di kota inilah
suasana kompetisi sungguh terasa,

di mana tim betemu dengan
kompetitor dari 9 negara, di antaranya
Kolumbia, Serbia, Austria, Hungaria,
Polandia, Ukraina, Slovakia, Latvia, dan

Ceko.

Kompetisi dibagi ke dalam 2 kategori
dan dilaksanakan dalam hari yang
berbeda. Kategori pertama adalah
kategori folksong yang diadakan pada
Jumat, 4 juli 2014. Dalam kategori ini,
Indonesia menempati urutan 4.
Meskipun demikian, PSM Unpar tidak
kehilangan semangat juang untuk bisa
memberikan dan memperoleh hasil
yang terbaik.

Pada har ke-2, yaitu pada Sabtu, 5 Juli
2014, tim mengikuti kompetisi untuk
kategori Mixed Choir. Dengan modal
kepercayaan diri dan antusiasme yang
tinggi, PSM dapat menyanyikan lagu-
lagu dengan kemampuan terbaiknya.

Ternyata usaha yang dilakukan dengan
sungguh-sungguh itu membuahkan
hasil karena PSM Unpar, yang mewakili
Indonesia, memperoleh juara | dengan
skor yang membanggakan, yaitu
mencapai 92,5. Selain itu, tim juga
mendapat penghargaan Best
Interpretation untuk lagu “Gloria Patri”
yang dikarang oleh komposer
Indonesia, yaitu Budi Susanto Yohanes.

Air mata haru dan bangga membasahi

pipi para anggota tim paduan suara.
Dengan kebanggaan yang teramat
sangat, PSM Unpar mengibarkan
bendera Merah Putih sebagai tanda
cinta pada tanah air. Kemenangan yang
telah diraih tersebut membawa cerita
tersendiri bagi para anggota tim. Segala
persiapan dan kerja keras serta
dukungan dari berbagai pihak sungguh
membuahkan hasil.

Kemenangan yang diraih pun tidak
terlepas dari tangan dingin sang
Konduktor, Ilvan Yohan. Melalui
keterampilan, kesabaran, dan dedikasi
yang tinggi, lvan membawa PSM Unpar
meraih mahkota kemenangan di tanah
Eropa. Ivan tidak hanya memberi ajaran
dalam menguasai setiap detail lagu,
tetapi juga mengajarkan para anggota
tim untuk selalu semangat, memiliki
nilai juang, dan pantang menyerah.

Akhirnya, dengan rasa bangga yang luar
biasa, pada 9 Juli 2014, tim kembali ke
tanah air dengan kebanggaan
mengharumkan nama bangsa
Indonesia dan kejayaan Paduan Suara
Mahasiswa Unpar.

PSM Unpar

Saat menyanyikan Ahtoi Porosh Dengan, lagu daerah Kalimantan (Dayak)/Kategori Folksong
4 Juli 2014, Casle of Porcia, Spittal, Austria




Inovasi

Unpar dan Langkah Internasionalisasi

Unpar menatap globalisasi dengan internasionalisasi mahasiswa.

lobalisasi sebenarnya

merupakan sebuah fenomena

yang mengarah pada integrasi
tingkat dunia. Dunia terlihat tanpa
batas dan orang terhubung satu
dengan yang lainnya dengan lebih
mudah. Bahkan saat ini globalisasi
berpengaruh pada setiap sektor
kehidupan manusia. Daripada hanya
berfokus pada pengaturan relasi setiap
harinya, globalisasi menitikberatkan
pada peran setiap manusia terhadap
interaksi yang lebih luas.

Unpar menyadari pentingnya
memegang peranan utama pada era
globalisasi sekarang ini. Oleh karena
itu, Unpar melalui Kantor
Internasionalnya mencoba melakukan
globalisasi secara lebih luas dan
komprehensif. Tidak hanya sebagai
sebuah institusi, namun setiap bagian
di dalam Unpar harus bekerjasama
melakukan internasionalisasi.

Untuk tujuan tersebut, Kantor
Internasional membuat rekrutmen
terbuka bagi mahasiswa yang
memenuhi syarat untuk menjadi bagian
dari delegasi Unpar pada berbagai
acara internasional mulai dari seminar,
konferensi, program pengembangan,
perkemahan, dialog, serta sekolah
musim panas pada 2 Maret 2014.

90 mahasiswa berpartisipasi dalam
seleksi dan dipilih 18 mahasiswa
terbaik yang lolos seleksi. Mahasiswa-
mahasiswa tersebut berasal dari latar
belakang pendidikan yang berbeda,
seperti hukum, hubungan
internasional, ekonomi, dan teknik.

Selama lebih dari 3 bulan, ke-18
mahasiswa tersebut dilatih dan
dipersiapkan melalui serangkaian
latihan. Mereka dikumpulkan untuk
membicarakan isu-isu yang saat ini
sedang ramai dibicarakan di seluruh

dunia, seperti pengungsian, milenium,
serta tujuan pembangunan
berkelanjutan, pendidikan, dan peran
generasi muda dalam globalisasi.
Mereka juga diminta menyusun
amandemen salah satu konvensi
tertua, yaitu UN 1951 Refugee
Convention. Bisa dikatakan bahwa
keterampilan, kemampuan, dan potensi
mereka ditingkatkan secara maksimal
untuk mempersiapkan mereka sebagai
duta Unpar.

Dengan berpartisipasi dalam berbagai
acara internasional, Unpar berharap
bisa memperluas pengetahuan dan
jaringan para mahasiswanya ke dalam
berbagai aspek. Diharapkan juga bahwa
acara internasional tersebut bisa
memberi mereka kesempatan untuk
mengembangkan potensi sebagai
mahasiswa yang menjadi generasi
pemimpin selanjutnya.

(Kantor Internasional dan Kerja Sama)

e Jesicca Christina dan Inigo Abigail berpartisipasi dalam 14th Melaka International Youth Dialogue (Melaka, Malaysia);

e Jesica Bellamy, Anthony Christianto, Adrian Panata, dan Jovita Setiawati Darmawan berpartisipasi dalam
International Network Universities Student Seminar (Hiroshima, Japan);

* Nsikan Emmanuel Ekwere berpartisipasi dalam International Network Universities Master's Summer School for Global

Citizenship (Hiroshima, Japan);

* Falencia C. Naoenz dan Anthony Sefanus berpartisipasi dalam UNESCO International Youth Development Summit

(Manila, Philippines);

e Carlos Roberto, Ancilla Pramudita, Sarah Amadea, dan Steven Sergij Salim berpartisipasi dalam 5th Social Enterprise
and Economic Development Program (Kelantan, Malaysia);

« Sara Chrisenka berpartisipasi dalam ASEAN Youth Leaders Camp (Mahassarakam, Thailand);

« Jeanne Sanjaya Awwaludin berpartisipasi dalam ASEACCU Conference (Davao City, Philippines);

« Ignatius Ivan berpartisipasi dalam ACUCA Student Camp (Taipei, Taiwan);

» Steven Reinaldo Rusli dan Obaja Wijaya berpartisipasi dalam International Network Universities Master's Summer
School for Environmental Science (Hiroshima, Japan).

Unpar participation at
Master School on the

INU Global Environmental Sustainability

Unpar delegation
to various International Events

Unpar delegates
to 14th Melaka International
Youth Dialogue



Inspirasi

MENCERMATI CELAH PENERBITAN BUKU

olev : Sentosa Sembiring

Buku merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses
belajar mengajar. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan
setiap tahun ajaran baru, mulai dari tingkat pendidikan
dasar hingga pendidikan tinggi. Selain itu, tidak hanya para
orang tua yang sibuk mencari buku, para pendidik pun tak
kalah sibuk mencari buku yang dibutuhkan.

Lalu, menjadi pertanyaan, apakah yang dicari hanya buku-
buku pelajaran? Tampaknya tidak. Tengoklah, dalam
dekade terakhir ini, buku-buku sastra hingga buku resep
masakan juga sudah mulai diburu oleh para pembaca.
Fenomena ini, tentu cukup menarik untuk dicermati.
Artinya, menjadi pengarang atau lebih popular dikenal
dengan istilah “Penulis” dewasa ini sudah menjadi salah
satu profesiyang cukup prestisius.

Fenomena kebutuhan masyarakat akan buku menjadi
sebuah peluang bisnis yang cukup menjanjikan. Para pelaku
usaha yang bergerak di industri perbukuan acap kali
memandang kondisi ini menjadi sarana untuk menjaga
kelangsungan industrinya. Di sisi lain, bagi para penulis,
kondisi inidijadikan lahan untuk mencari nafkah dan sarana
untuk menuangkan serta menyebarkan gagasan kepada
masyarakat melalui buku yang ditulisnya.

Berangkat dari pemikiran inilah, tak mengherankan jika ada
pandangan yang mengemukan bahwa buku adalah guru
yang dapat memberikan berbagai hal dan informasi yang
dibutuhkan pembacanya. Buku adalah Jendela Dunia. Oleh
karena itu, penulis dalam melahirkan hasil karyanya, selain
memiliki tanggung jawa akademik, juga memiliki tanggung
jawab moral. Dengan kata lain, buku hasil karya yang ditulis
tersebut dapat melahirkan pemikiran baru dalam disiplin
ilmu yang digarapnya, sehingga para pembaca
mendapatkan informasi baru dan pandangan baru
terhadap suatuilmu atau suatu fenomena tertentu. Dengan
cara sepertiini, diharapkan para pembaca bisa menemukan
jawaban terhadap masalah yang sedang dihadapi di tengah
banjir arusinformasi ke dalam berbagai ranah kehidupan.

Mungkin timbul pertanyaan, bagaimana sebuah hasil karya
seorang penulis bisa sampai di tangan pembaca? Bisa jadi
ketika buku selesai ditulis, bisa langsung diterima oleh
pembaca. Seperti dimaklumi, di era masa kini yang ditandai

dengan era teknologi informasi, bia jadi buku tersebut
dituangkan dalam bentuk electronic book (e-book).
Meskipun demikian, pangsa pasar buku cetak masih sangat
terbuka luas. Yang kiranya perlu dikemukakan di sini adalah
apapun bentuk buku yang dipilih, tampaknya proses
terbitnya sebuah buku hingga sampai kepada pembaca,
terdapat berbagai pihak yang saling terkait. Pihak-pihak
tersebut adalah pengarang atau penulis, penerbit,
percetakan, dan toko buku.

Jika dilihat dari pihak yang terkait dalam industri buku,
tampaknya pihak pengarang mempunyai posisi yang
sangat penting, mengapa? Karena, buku yang akan
diterbitkan oleh penerbit sangat tergantung dari karya para
pengarang. Selain itu, buku yang akan diterbitkan oleh
penerbit tergantung dari misiyang diemban oleh penerbit.

Bagi industri penerbitan buku yang berorientasi bisnis,
tentu buku yang akan diterbitkan adalah buku-buku yang
secara bisnis menguntungkan. Kebutuhan akan buku
tersebut, bisa jadi karena buku tersebut diperlukan dalam
kaitannya dengan proses belajar mengajar. Singkatnya
buku tersebut terkait dengan pendidikan formal.

Akan tetapi bisa jadi juga buku tersebut diminati oleh
masyarakat terkait kebutuhan terhadap dunia sastra atau
pengetahuan umum. Dalam kaitan inilah, maka penerbit
vang jeli dalam melihat pasar tidak segan-segan untuk
mengontrak penulis yang memiliki potensi untuk
menuangkan gagasan dan pikirannya berupa buku untuk
diterbitkan. Di sinilah perlu kecermatan bagi penulis buku
ketika akan menerbitkan buku hasil karyanya. Singkatnya,
apakah seorang penulis mengharapakan imbalan (royalty)
dari buku yang akan diterbitkan tersebut? Sebagaimana
diketahui, besarnya imbalan yang diterima oleh penulis
daripenerbit berbeda sesuai kebijakan penerbit.

Oleh karena itu bagi pembaca yang hendak menerbitkan
hasil karya tulis, ada baiknya sebelum hasil karya berupa
buku tersebut diterbitkan ada baiknya para penulis
hendaknya mencariinformasi terlebih dahulu tentang besa
dan cara pembayaran imbalan yang berlaku di penerbit
yang bersangkutan. untuk menyerahkan hasil karya anda
ke penerbityang anda pilih.

Membantu
penerbitan

buku/karya

unear (G

Alamat Redaksi o
JI. Ciumbulevit No.96, Bandung thmiah anda
Telp :(022) 2035286
0856.2478.4678 (Bobby)
Email - majalah@unpar.ac.id

majalahparahyangan(@yahoo.com
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Alumnus

Bisa diceritakan tentang masa kecil hingga remaja Pak
Arief?

Saya dilahirkan di kota Garut pada tahun 1938. Pada saat
Indonesia merdeka pada tahun 1945, saya mulai
bersekolah. Namun dikarenakan setelah proklamasi
kemerdekaan, terjadi kekacauan di berbagai daerah,
termasuk di Garut, membuat sekolah saya terhambat. Saya
mulai melanjutkan sekolah lagi di usia 7 tahun di SD Daya
Susila.

Namun karena baru mulai masuk sekolah kembali dan
sekolahnya pun baru dibuka, membuat saya ditempatkan di
kelas yang paling bawah. Karena merasa tidak enak dengan
teman-teman sekelas yang lebih muda, saya pun
menghadap ke kepala sekolah dan minta dinaikkan
kelasnya. Maka pada keesokan harinya, saya pun
dipindahkan ke kelas yang lebih tinggi. Saya pindah ke kelas
2 SD, sehingga hanya mengalami kelas 1 selama beberapa
hari saja. Setelah beberapa tahun ketika sudah di kelas 4,
karena nilai-nilai saya yang baik, maka saya pun langsung
naik ke kelas 6. Ini membuat saya bisa mengejar

/Bernm’a[ Arief Sidharta adalah putra ke-3 dari 10\
bersaudara, pasangan Bapak Sunarya dan Ibu
Senang. Lahiv di Garut, 8 Oktober 1938. SD, SMP,
dan SMA diselesaikan di Garut. Mulai studi di
Fakultas Hukum Unpar pada tahun 1958 sebagai
angkatan pertama mahasiswa FH Unpar,
sekaligus juga sebagai tenaga administrasi pada
Fakultas Hukum yang berdiri pada tahun yang

< 4

Bernard Arief Sidharta

Berasal dari Garut, terhambat sekolah karena situasi politik,
sempat tidak diluluskan untuk kenaikan tingkat, hingga
dianggap berbohong saat ujian lisan, merupakan sekelumit
kisah dari sosok yang biasa disapa Pak Arief ini. Redaksi
berkesempatan mewawancarai beliau di ruang kerjanya di
Fakultas Hukum Unpar.

ketertinggalan saya di sekolah yang disebabkan oleh masa
perangdulu.

Pada tahun 1952, saya melanjutkan pendidikan di SMPN
Garut. Kemudian pada tahun 1955, saya melanjutkan
pendidikan di SMA Katolik yang ada di Garut. Setelah lulus
padatahun 1958, saya memutuskan pindah ke Bandung. Ini
dikarenakan kelulusan saya yang bersamaan dengan kakak
dan saat itu keluarga mengalami masalah keuangan. Ayah
saya hanya mampu membiayai satu orang saja untuk
kuliah. Karena kakak berhasil diterima kuliah di ITB, maka
ayah pun memutuskan untuk membiayai kakak saya. Ayah
pun lalumemberikan uang Rp 600 pada saya.

Bersama dengan teman-teman, saya pun berangkat ke
Bandung dan membuat lamaran ke Unpad. Saya berhasil
diterima di dua jurusan, Hukum dan Ekonomi, namun saya
tahu bahwa ayah tidak akan mampu membiayai kuliah saya
tersebut. Secara kebetulan, saya membaca surat kabar
Pikiran Rakyat dan melihat bahwa Unpar (pada saat itu
masih bernama Perguruan Tinggi Sosio Ekonomi
Parahyangan) hendak membuka Lembaga Penelitian
Ilmiah dan membutuhkan pegawai. Saya pun lalu
mendaftar dan kemudian diterima menjadi pegawai. Besar
kemungkinan saya diterima bekerja karena saat itu saya
membawa surat pengantar dari pastur serta hanya sayalah
satu-satunyayang melamar.

Gaji pertama saya saat itu sekitar Rp 600an. Saya pun
kemudian memutuskan kuliah di Unpad Jurusan Hukum.
Namun karena saat itu kuliah di Unpad tidak begitu lancar
dan dosennya sering tidak hadir, saya pun lalu pindah
kuliah ke Unpar. Karena saat itu Unpar juga membuka
Fakultas Hukum, saya pun mendaftar dan berhasil diterima
sebagai mahasiswa. Dari gaji saya bekerja itulah, saya bisa
membiayai kuliah serta kehidupan sehari-hari. Saya
berhasil lulus kuliah pada tahun 1964.

Mengapa Bapak dulu memilih berkuliah di Unpar?

Saya memilih Unpar karena kuliahnya yang teratur. Setiap
minggu kuliah selalu ada. Karena saya kuliah di Unpar, maka
saya yang tadinya bekerja di Lembaga Penelitian limiah,
lalu dipindahkan ke bagian administrasi Fakultas Hukum
Unpar. Saya lalu ditugasi untuk membentuk senat di
Fakultas Hukum. Dengan bantuan sejumlah mahasiswa,
saya pun bisamembentuknya sekitar tahun 1960an.
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Apa hal menarik yang pernah dialami Bapak ketika
berkuliah di Unpar?

Pada saat itu di perkuliahan selalu ada kenaikan tingkat
setiap tahunnya. Fakultas Hukum Unpar terdiri dari lima
tingkat. Tiap tingkat lamanya adalah 1 tahun. Pada saat
mendekati akhir setiap tingkatnya, ada ujian kenaikan. Bagi
saya itu merupakan hal yang penting karena dengan
naiknya tingkat, maka saya pun akan dinaikkan gajinya.
Pada masa itu, keluarga juga sedang membutuhkan
bantuan dana. Untuk naik ke tingkat 2, saya harus
menyelesaikan mata kuliah akhir di tingkat 1, yaitu lImu
Negara. Bagi sebagian besar mahasiswa Fakultas Hukum,
mata kuliah ini dianggap pelajaran yang paling berat. Saat
itu semua ujian diadakan secara lisan. Sayapun berhasil
menjawab dengan baik semua pertanyaan yang diajukan
oleh dosen. Dosen pun lalu mencoret pernyataan tidak
lulus pada lembar hasil, yang menandakan bahwa saya
berhasil pada mata kuliah tersebut.

Namun pada saat dosen saya hendak mengisi angka, beliau
bertanya bagaimana saya bisa memahami buku karangan
Loh Human (seorang penulis Belanda yang buku-bukunya
terkenal sulit untuk dipahami) mengenai lImu Negara.
Karena saya melihat bahwa dosen sudah mencoret tanda
tidak lulus pada lembar hasil, maka saya pun menjawab
dengan jujur bahwa saya tidak membaca buku tersebut.
Beliau pun lalu membatalkan kelulusan saya dan merobek
lembar hasil tersebut. Beliau lalu meminta saya untuk

membaca dan memahami buku karangan Loh Human
tersebut. Saya pun menjelaskan bahwa alasan saya tidak
membacanya karena buku tersebut masih memakai
bahasa Belanda dan saya tidak mengerti bahasa Belanda.
Dosen saya tidak mau menerima alasan tersebut dan
meminta saya kembali 2 minggu lagi setelah membaca

Pada tahun 1962 diangkat menjadi asisten dosen di
Fakultas Hukum Adat sebagai asisten dari Prof. Mr.
Bushar Muhammad.

Pada tahun 1964 gelar kesarjanaan diraih dari FH
Unpar. Gelar Doktor Ilmu Hukum diraih dari
Universitas Padjadjaran pada tahun 1996 di bawah tim
promoter Prof. Dr. Komar Kantaamadja, S.H., LL.M,
Prof. Dr. Mochtar Kusumaatmadja, SH., LL.M. dan Prof.
Dr. C.FE.G Sunaryati Hartono, SH.

buku tersebut. Karena saat itu di Indonesia sedang gencar-
gencarnya dilakukan gerakan anti Belanda, maka tidak ada
yang mengajar bahasa Belanda. Saat itu ada teman
seangkatan saya yang fasih berbahasa Belanda dan mau
membantu saya memahami isi buku tersebut. Namun
karena saya merasa bahwa penjelasan yang diberikannya
salah, saya pun mencari jalan lain. Kebetulan pada saat
membaca Pikiran Rakyat, saya melihat ada iklan kursus
bahasa asing, termasuk didalamnya bahasa Belanda. Saya
pun lalu datang ke tempat kursus tersebut dan membeli
semua materi yang diperlukan untuk mempelajari bahasa
Belanda.

Setelah itu saya langsung mempelajarinya selama 2 hari 2
malam tanpa istirahat. Pada hari ketiga, setelah
beristirahat beberapa jam, saya pun mulai membaca buku
karangan Loh Human. Hampir setiap kalimat saya
membuka kamus. Pada hari ke-14, saya sampai pada
halaman terakhir buku tersebut. Untungnya buku tersebut
tidak terlalu tebal, hanya sekitar 130 halaman. Pada harike-
15, saya pun datang ke dosen dan beliau lalu mengajukan
pertanyaan seputar buku Loh. Saya bisa menjawabnya
dengan baik dan dosen saya mengatakan bahwa saya
sebelumnya telah berbohong karena mengatakan tidak
bisa menguasai bahasa Belanda. Beliau malah mengancam




tidak akan meluluskan saya karena telah berbohong. Saya
pun menjelaskan situasi ekonomi yang sedang dialami oleh
keluarga saya serta peluang untuk naik gaji jika saya berhasil
naik tingkat saat itu. Beliau pun lalu meluluskan saya
dengan angka yang pas-pasan, yaitu 6. Pengalaman ini tidak
akan pernah saya lupakan, karena berkat beliau, sejak itu
saya mampu menguasai bahasa Belanda.

Bagaimana kondisi pendidikan di masa kuliah dulu?

Pada saat itu, pendidikan kita belum banyak diatur oleh
pemerintah. Itulah yang membuat Unpar bisa cepat
berkembang. Pendirian berbagai fakultas didasarkan atas
pertimbangan ilmiah. Contohnya adalah penjelasan
mengenai Fakultas Ekonomi yang pertama kali didirikan. Ini
dikarenakan Indonesia baru saja merdeka, sehingga dari sisi
ekonomi belum mapan. Oleh karena itu ekonomi bangsa
perlu ditingkatkan. Baru pada tahun 1963an, pemerintah
mulai membuat banyak kebijakan mengenai pendidikan.

Ketika ditanya mengenai apa yang harus dipertahankan dan
dibenahi Unpar, sosok yang pernah menjadi pembicara
dalam Ceramah tentang Penafsiran Hukum yang
diselenggarakan bagi Calon Hakim Ad Hoc Pengadilan
Tindak Pidana Korupsi ini mengatakan bahwa Unpar harus
tetap mempertahankan prinsip utamanya yaitu semangat
kekeluargaan, kebersamaan, dan subsidiaritas dalam
kepemimpinan. Sejak awal Unpar juga menolak segala jenis
diskriminasi. Siapapun yang datang dan masuk ke dalam
Unpar diberi kesempatan yang sama untuk berkembang.
Dalam menata organisasi internal, Unpar harus terus
mengikuti perkembangan jaman serta beradaptasi
terhadap perubahanyangada.

Terkait dengan kemahasiswaan, apa yang berbeda antara
mahasiswa di masa dulu dengan mahasiswa di masa
sekarang?

Mahasiswa pada masa dulu lebih cepat dewasa dan matang
serta berusaha untuk mengatur dirinya sendiri. Namun di
masa sekarang, karena adanya perubahan kurikulum di
seluruh Indonesia yang memberlakukan sistem SKS,
membuat mahasiswa menjadi sulit untuk berkembang.
Kewajiban untuk selalu hadir di kelas membuat para
mahasiswa sulit untuk berorganisasi.

ILMU HUKOM

o b

'Tu“""""""

Sudah menjadi rahasia umum bahwa mahasiswa yang aktif
di luar kampus (berorganisasi) akan mengalami kesulitan
dalam kuliahnya. Mahasiswa sekarang ingin cepat lulus
kuliah, membuat mereka cenderung cuek dengan
organisasi. Padahal di masa dulu tidak ada batasan apa-apa
dalam kuliah. Tidak hadir dalam kuliah pun diperbolehkan,
asalkan saat ujian nanti mereka dapat lulus. Itu sebabnya
ada yang kuliah hingga 10 tahun, namun itu bukan karena
mereka bodoh, melainkan karena keaktifan mereka dalam
organisasi.

Apakah pola pembinaan mahasiswa saat ini sudah
sesuai?

Menurut saya, sebenarnya belum, karena pola pembinaan
sekarang tidak mendorong mahasiswa untuk aktif dalam
kegiatan kemahasiswaan. Sebenarnya ini sangat
disayangkan karena dengan ikut berorganisasi, akan
berpengaruh bagi pola pikir dan kedewasaan mahasiswa.

Apa harapan Bapak, baik bagi pegawai maupun
mahasiswa Unpar?

Bagi pegawai, agar memahami posisinya (tugas dan
kewajibannya) serta konsisten dalam pelaksanaannya.
Mereka harus bisa memiliki komitmen dalam setiap tugas
yang diberikan. Sedangkan bagi mahasiswa Unpar, karena
tidak semua materi pelajaran bisa diberikan pada saat jam
kuliah, maka para mahasiswa harus rajin membaca buku
agar bisa mendapat materi-materi yang tidak sempat
diajarkan oleh dosen. (HG/BS)

Foto: Redaksi




D3 Manajemen Perusahaan Memukau di

Surabaya

Menjadi satu-satunya peserta dengan tingkat Diploma lll, Unpar sukses merebut Juara lll
dalam kompetisi bisnis di UNAIR

Mahasiswa Unpar kembali menorehkan
prestasi. Dua mahasiswa D3
Manajemen Perusahaan, Agam Januar
dan Dyo Fathurahman, berhasil
menyabet peringkat 3 dalam
Perlombaan Bisnis Roundtable
Entrepreuner Educators (REE) yang
diselenggarakan di Universitas
Airlangga pada 24 Juni 2014.

Berawal dari Undangan
akultas Ekonomi mendapatkan
undangan acara perlombaan
tersebut dan dari fakultas

memberitahukan kepada Program Studi

D3 serta bertanya apakah ada

mahasiswa yang bersedia ikut. Setelah

memperoleh informasi tersebut, Ibu

Elvy Manurung selaku Ketua Program

Studi D3 Manajemen menugaskan

Bapak Dianta Hasri untuk menjadi

pembimbing tim bisnis D3 dan

sekaligus memilih mahasiswa untuk
menjadi tim perwakilan Unpar.

Setelah melalui proses, akhirnya
diusulkan dua tim dan dalam waktu
sekitar dua minggu, tim harus
menyiapkan profil usaha dari masing-
masing kelompok. Sebagai informasi,
peserta kompetisi ini diwajibkan
mahasiswa aktif yang telah memiliki
bisnis sendiri. Tim kemudian
menyiapkan video profil bisnis dan
seminggu kemudian diumumkan
bahwa dari 30 finalis nasional, salah
satu tim bisnis Unpar, yakni Cuns Bag
menjadi salah satu finalis.

Proses persiapan tim terdiri dari
berbagai metode. Pelatihan intensif
selama 1 minggu, pagi sampai sore,
dilakukan untuk menambah
pengetahuan dan kemampuan anggota
tim. Teknik komunikasi, pembuatan
presentasi, pembuatan analisa dan
penjabaran strategi menjadi menu
pelatihan yang dilalui Agam dan Dyo.
Salah satu proses yang dilakukan
adalah forum terbuka, di mana tim
melakukan presentasi di depan para
dosen dan praktisi untuk selanjutnya
mereka menjawab berbagai pertanyaan
kritis yang diberikan.

D3 di antara S1

eleksi awal dilakukan melalui

scanning potensi, keunikan bisnis

mereka melalui video profil
selama 5 menit yang mereka buat
sendiri dan diunggah ke You Tube.
Dalam video itu mereka menceritakan
dari awal hingga perkembangan bisnis
mereka saat ini. Pemilihan tas sebagai
sarana berkompetisi dalam perlombaan
ini karena Cuns Bag memang
menggeluti bisnis pembuatan tas,
sudah berjalan 3 tahun dan telah
mempunyai 2 bisnis utama, yaitu jasa
pembuatan tas (B2B) dan brand tas
sendiri “Planet Project” (B2C).
“Pertumbuhan bisnis mereka dari
tahun ke tahun meningkat pesat. Dari
omset awal yang hanya 30 jutaan per
tahun, kini telah mencapai 300 jutaan
per tahun dan terus berkembang”, ujar
Dianta.

Setelah diunggah ke internet dan
masuk seleksi awal, akan dipilih 4 tim
terbaik yang akan maju ke babak grand
final. Di tahapan ini, para finalis diberi
kesempatan untuk mempresentasikan
konsep bisnis yang ditawarkan oleh tim.
Setelah presentasi, dewan juri
mengajukan beberapa pertanyaan
terkait dengan konsep bisnis yang
finalis tawarkan. Dewan juri akhirnya
menetapkan para juara, di mana Unpar
memperoleh peringkat 3. Menjadi
kebanggan tersendiri karena Unpar
menjadi satu-satunya universitas
dengan anggota tim berasal dari D3.

Prestasi ini merupakan buah kerja keras
dari anggota tim dan segenap civitas
akademika Unpar, terkhususnya D3
Manajemen. Salah satu fokus D3 di
bidang kewirausahaan yang kental
dengan sisi vokasi dan praktek kembali
menghasilkan buahnya.

link video CUNS Bag
http://www.youtube.com/
watch?v=xQ8dNWPfTzo

(BS)
Foto: Dokumentasi tim

Ketika mempresentasikan bisnis
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Dari Toilet Menuju Istana Negara

katan Alumni Teknik Sipil kembali sebelum ia memulai usahanya, sudah perusahaan Andre kini memiliki 1200
menggelar acara Inspiring Talk pada banyak perusahaan besar yang toilet yang melayani banyak kalangan
tanggal 19 Juli 2014. Acara kali ini menyewakan toilet. Tetapi dari termasuk artis internasional dan
menampilkan Andre Wibowo, alumni semuanya, belum ada yang Presiden RI.
angkatan 1994 yang sukses dalam memberikan pelayanan yang prima.
bisnis persewaan toilet. Mahasiswa S3 yang dahulu kost di
Pemegang gelar Master dari Belgia Berbeda dari yang lain, toilet yang sebelah Wisma Unpar ini terus
yang pernah tampil dalam acara Kick Andre sewakan dilengkapi dengan mendorong para mahasiswa dan
Andy beberapa bulan yang lalu ini sabun, tisu, dan perlengkapan lain serta alumni Teknik Sipil untuk selalu belajar,
membagikan kiat-kiat suksesnya pada  petugas kebersihan yang selalu berinovasi dan bekerja keras untuk
alumni, dosen, dan juga mahasiswa menjaga toilet dalam keadaan bersih, mencapai kesuksesan.
yang hadir. kering, dan wangi. Inilah ternyata yang
disukai oleh pelanggan.
Andre Toilet, demikian ia sering disapa, (WT)
mengungkapkan bahwa inovasi adalah ~ Berawal dari 11 toilet dengan hanya Foto: Panitia
kunci dari kesuksesannya. 15 tahun mendapat 2 klien dalam 6 bulan,

Andre Wibowo Suasana Inspiring Talk Produk Andre Wibowo

< BADAN PENGGALANG I Uz,
DANA LEST ARESAKLNTANS] %4&8

Badan Penggalang Dana Lestari menghimpun dana sumbangan dari lba 'R

berbagai sumber, di antaranya orang tua mahasiswa, alumni, perusahaan 84
dan yayasan pemberi beasiswa yang peduli akan pentingnya bantuan dana

beasiswa bagi dunia pendidikan dan masa depan bangsa. BEASIS

Prioritas penyaluran beasiswa diberikan kepada mahasiswa ya LESTAR RIMA
didasarkan pada potensi akademik, kondisi finansial, keal;Lifa, di bida;

kemahasiswaan di lingkungan kampus dan organisasi di lingkungan ASISWA

sosial kemasyarakatan.

R F TARI ULTIMA
p I .
I* (BE_ASTSWA
No. Rekening Badan Penggalang Dana Lestari Yayasan Unpar A j ' ,'\ FLE KSIBEL
~J l‘l '\.I *
1. Yayasan Universitas Katolik Parahyangan Ol ¥ EJ-. = ¢
Bank BCA KCP Pasirkaliki Atas, Bandung _ y 5 i 4
No. Rekening: 8480.444.443 1 TR Clumbuleult
Telp 022- 20352

Fax 022-2031
Email dlestari
dapale‘St n

2. Yayasan Universitas Katolik Parahyangan
Bank OCBC NISP Cabang Unpar, Bandung
No. Rekening: 017.8100.2999.5

34IAJALAH PARAHYANGAN | Vol. I No. 2 | i N J .'I| -.lf



Alumnus

Pada edisi kali ini, kolom Alumnus mengangkat profil
Antonius Subianto Bunjamin. Beliau merupakan alumnus
Fakultas Filsafat angkatan . Berikut profil singkat beliau yang
diolah dariberbagai sumber.

Alumnus

ntonius Subianto lahir di Bandung, 14 Februari

1968. Beliau lahir dari pasangan Mathias Bunjamin

dan Agnes Eniwaty. Anton kecil sekolah di SD Santo
Yusuf dan melanjutkan pendidikan menengahnya di SMP
Santo Yusuf yang terletak di Jalan Cikutra. Semasa kecil,
beliau aktif di Gereja Santa Odilia Bandung dengan menjadi
anggota Putra Altar dan Legio Maria. Kegiatan rohani yang
diikutinya tersebut membuatnya tertarik untuk
meneruskan studi di Seminari Menengah Santo Petrus
Kanisius Mertoyudan di Magelang, Jawa Tengah pada tahun
1984. Di sana, beliau sempat menjadi bidel umum
(semacam Ketua OSIS). Setelah lulus dari seminari
menengah, beliau melanjutkan studi S1 di Fakultas Filsafat.
Seperti yang disampaikan Pastor Hilman Pujiatmoko dalam
Majalah Komunikasi Keuskupan Bandung, pemilik nomor
mahasiswa 089038 ini merupakan pribadi yang cerdas
namun tetap rendah hati.

26 Juni 1996, beliau menerima tahbisan imamat dan
kemudian diutus untuk studi Filsafat di Universitas Katolik
Louvain, Belgia dan lulus pada tahun 1999 dengan gelar
Lisensiat. Setelah lulus dari Universitas Louvain, beliau
kembali ke tanah air untuk mengajar di Unpar hingga tahun
2003. Pada tahun 2003, sosok yang dikenal dengan senyum
ramahnya ini melanjutkan pendidikan di Roma. Beliau

ANTONIUS
SUBIANTO

Lulusan Fakultas Filsafat menjadi Pemimpin
Umat Katolik Keuskupan Bandung.

mendalami [Imu Filsafat di Universitas Kepausan Lateran
Roma dan lulus pada tahun 2007. Kembali ke Indonesia,
beliau kembali mengajar di Unpar.

Pelayanan Pendidikan

ecintaannya pada pendidikan tak hanya dilihat dari

kecerdasannya saja. Keterlibatannya dalam dunia

pendidikan sudah terlihat saat beliau ditunjuk
menjadi Pastor Mahasiswa Keuskupan Bandung dari tahun
1999 hingga 2001. Anton Subianto juga menjadi bagian dari
beberapa yayasan pendidikan yang ada. Beliau menjabat
sebagai sekretaris yayasan dan direktur eksekutif di
Yayasan Salib Suci pada tahun 2008.

Penetapan beliau sebagai Uskup Bandung, menjadikan
beliau secara otomatis akan menjadi Ketua Pembina
Yayasan Salib Suci. Selain itu, beliau juga otomatis akan
menjadi Ketua Pembina Yayasan Mardiwijana dan Satya
Winaya yang mengelola Sekolah Aloysius dan Ketua
Pembina Yayasan Melania yang mengelola sekolah dan
lembaga lain di Melania. Beliau juga menjadi Sekretaris
Pengurus Yayasan Marga Asah Talenta dan pernah menjadi
Ketua Pengurus Yayasan Parahyangan pada tahun 2009.

Unpar

i tingkat pendidikan tinggi, Anton Subianto juga

berperan serta aktif. Di lingkungan universitas,

beliau aktif sebagai dosen tetap Fakultas Filsafat
Unpar. Beliau pernah memimpin Pusat Kajian Humaniora
(sekarang Lembaga Pengembangan Humaniora) yang
mengurusi mata kuliah umum dan merintis berbagai
bentuk gladi pembinaan bagi mahasiswa. Selain itu, beliau
pernah menjadi Ketua Institusi Hukum Unpar dari tahun
2009 hingga 2010.

Di Yayasan Unpar, Anton pernah menjadi sekretaris
pengurus, anggota pembina sebagai Propinsial OSC, dan
sebagai Uskup Bandung, beliau secara otomatis akan
menjadi Ketua Pembina. Anton juga masih menjadi
anggota Badan Pengurus Asosiasi Perguruan Tinggi Katolik
(APTIK).

(HG)
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Jejak Langkah

1.700 Mahasiswa Mengikuti Kuliah Kewirausahaan

Wirausahawan muda memegang peranan penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia.

abu, 10 September 2014,

berlokasi di Gedung Serba Guna,

diselenggarakan National
Lectuner Series 2014 dengan tema
Spirit Memakmurkan Negeri. Kurang
lebih 1.700 orang hadir dalam acara ini
yang berasal dari 12 perguruan tinggi
negeri dan swasta memanfaatkan
sarana video streaming. Acara
menghadirkan Adri Subono, Harun
Nurasyid, dan Wahyu Aditya.

Kegiatan ini merupakan sesi kedua
kuliah keuwirausahaan nasional yang
ditujukan untuk mendorong penciptaan
pewirausaha tangguh dan mendukung
perekonomian tanah air. Acara dibuka
tepat pukul 09.00, dengan
menyanyikan lagi Indonesia Raya dan
Hymne Unpar. Rektor kemudian
memberikan sambutan yang
dilanjutkan sambutan dari Direktur
Teknologi dan Operasional Bank
Mandiri, Kresno Sediarsi.

“Kewirausahaan membutuhkan ide,
keberanian serta kecakapan, dan kami
meyakini mahasiswa memiliki hal itu.
Karena itulah, kami ingin terus
mengenalkan kewirausahaan kepada
mahasiswa sehingga di masa depan,

¥ 5
e Sy

Kresno Sediarsi, Wahyu Aditya,
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perekonomian Indonesia dapat lebih
baik karena ditopang wirausahawan
tangguh”, ujar Kresno.

Acara dilanjutkan dengan talkshow
tentang kewirausahaan. Adri Subono,
Produser Java Musikindo, memberikan
gambaran perjalanan perjuangan
kewirausahaannya yang menemui
hambatan dan tak jarang mengalami
kegagalan ketika usahanya dirintis.
Bermula dari menjual kapal-kapalnya
yang kemudian banting setir di dunia
seni. Namun, lambat laun usaha
industri musiknya berkembang pesat.
Keberhasilan ini terjadi karena Adri
berhasil melihat peluang bahwa
penyanyi atau musisi tidak pernah ada
habisnya. “Musisi yang satu tenggelam,
pasti akan ada musisi baru yang
muncul. Inilah yang saya lihat sebagai
peluang”, ujar Adri.

Sementara itu, Harun Nurasyid,
Managing Director PT. Music Factory
Indonesia, membahas tentang industri
musik yang dikaitkan dengan industri
makanan. Beliau membahas tentang
kekuatan dari promosi. Dalam dunia
bisnis, tidak hanya semata menjual
makanan, tapi juga menjual desain

-

Harun Nurasyid, Adri Subono

produk dan promosi melalui duta
promosinya. Brand produk menjadi
penting dalam pemasaran. “Kita harus
membuat brand yang unik, yang
mengandung cerita.

Wahyu Aditya, Pendiri Hellofest,
menceritakan pengalamannya dalam
berwirausaha. Beliau mengubah desain
pakaian olahraga saat sekolah,
lapangan basket, hingga membuat
lomba desain logo Jakarta dan bus
Jakarta. Beliau juga membuat
kelompok yang dinamainya
Kementerian Desain Republik Indonesia

Menyambung pemaparan dari
narasumber, diadakan sesi tanya jawab
yang melibatkan para mahasiswa dari
Unika Soegijapranata Semanrag,
Universitas Negeri Makassar,
Universitas Riau, Universitas Lampung,
dan Universitas Brawijaya Malang.

Kegiatan dilanjutkan dengan
pengenalan kegiatan NLS oleh Nixon
Napitupulu dan sharing pengalaman
dari pemilik restoran Bebeg Udiq, Fery
Hasan, pemenang Wirausaha Muda
Mandiri yang juga alumni Fakultas
Hukum Unpar. (BS)

-

Nixon Napitupulu, Fery Hasan



Galeria

Dies Natalis ke-53 Fakultas Ilmu Sosial dan

IImu Politik

Menginjak 53 tahun, FISIP fokus pada mengembangan sumber daya manusia.

ertempat di Ruang Audiovisual

FISIP, diselenggaarakan Dies

Natalis ke-53 Fakultas [Imu
Sosial dan llmu Politik. Acara yang
diadakan pada tanggal 22 Agustus 2014
ini menghadirkan Susana Ani Berliyanti,
M.Si., sebagai orator dies. Acara
dimulai dengan menyanyikan lagu
Indonesia Raya dan Hymne Unpar yang
dibawakan oleh Paduan Suara
Mahasiswa Unpar. Acara dilanjutkan
dengan sambutan ketua panitia,
Kristian W. Wicaksono, M.Si.

Rangkaian acara dilanjutkan dengan
sambutan ketua pengurus ikatan
alumni FISIP dan Rektor. Setelah itu
Dekan, Mangandar Situmorang, Ph.D.
menyampaikan laporan perkembangan
fakultas dan program studi.

Menginjak usia yang ke-53, beberapa
capaian telah diraih oleh FISIP.
Peningkatan IPK lulusan dan
percepatan masa studi serta
pelaksanaan kurikulum baru menjadi
capaian di bidang akademik, yang
diimbangi rekrutmen dosen-dosen
baru, perkembangan studi S3 dosen
FISIP, serta pelatihan pedagogi.
Menyambung laporannya, Mangandar
menyampaikan bahwa wacana
pendirian program studi baru di Unpar
sudah lama dicetuskan dan dirumuskan
dalam Renstra Universitas 2012-2015.
Rencana tersebut juga dijabarkan
dalam Renstra FISIP 2012-2015.

Kualitas kerja yang baik dalam hal

pembelajaran, penelitian , publikasi,
dan pengabdian pada masyarakat juga
dipengaruhi oleh ketersediaan sarana
dan prasarana yang baik. Dalam
konteks ini, fakultas berusaha
memenuhinya, seperti penyediaan
laboratorium IAP, IAB, dan HI di mana
diharapkan proses pembelajaran di
ketiga Prodi dapat berjalan dengan
baik. Selain itu dilakukan pula
perbaikan/renovasi ruang kerja dosen
di lantai 3 serta ruangan kelas. Dalam
hal internasionalisasi, salah satu
kegiatan yang berhasil dilakukan adalah
kegiatan bertajuk “FISIP Go
International”, yakni dengan
mengadakan kunjungan ke Bangkok
pada tanggal 9-14 Juni 2014, yang juga
merupakan kegiatan pembinaan
karyawan.

Kendati demikian, tidak sedikit
tantangan yang akan dihadapi di masa
datang. Tantangan-tantangan yang ada
meliputi peningkatan kualitas lulusan,
peningkatan pendidikan dan jabatan
fungsional dosen, peningkatan
penelitian dan publikasi serta
pengabdian pada masyarakat,
pelaksanaan manajemen SDM dan
remunerasi, persiapan pelaksanaan
pembukaan Prodi Magister, sarana dan
prasarana.

Setelah laporan dekan, acara
dilanjutkan dengan orasio dies, dengan
tajuk “Kebijakan Penghapusan
Perdagangan Anak dengan Pendekatan
Community Development”. Dalam

orasionya, Susana menyampaikan
bahwa masalah trafficking atau
perdagangan manusia bukanlah suatu
hal yang asing bagi masyarakat. Media
televisi, internet, dan media sosial
sering memberitakan tentang
permasalahan sosial ini. Hal ini
mengindikasikan adanya peningkatan
kesadaran yang signifikan tentang
praktek perdagangan manusia yang
terjadi secara luas di hampir semua
negara. Tidak hanya orang dewasa,
perdagangan manusia juga menimpa
anak-anak. Bentuk-bentuk pekerjaan
terburuk anak adalah segala jenis
pekerjaan yang mengandung unsur
perbudakan seperti seksual komersial
anak, termasuk didalamnya pornografi,
pernikahan paksa dan pekerjaan
domestik; trafiking anak, kerja paksa
dengan ikatan hutang dan kerja paksa
dengan cara lain. Juga termasuk
didalamnya adalah penggunaan anak
untuk aktivitas ilegal seperti penjualan
ataupun produksi obat-obatan
terlarang. Berbagai modus dilakukan
seperti pemalsuan identitas,
pemanfaataan tingkat ekonomi,
penipuan, dan perdagangan yang
dilakukan oleh kerabat sendiri.

Rangkaian acara dilanjutkan dengan
pemberian penghargaan bagi dosen
dan mahasiswa berprestasi, doa syukur
dan peniupan lilin ulang tahun, serta
ramah tamah bersama.

(HG)

Banner perkembangan FISIP
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Susana Ani menyampaikan orasi

Peniupan lilin ulang tahun



Pembelajaran yang Inspiratif dan Inovatif

usat Inovasi Pembelajaran (PIP)  Inovatif”. Seminar yang diadakan pada  pendidikan serta memberikan inspirasi

kembali mengadakan seminar hari Selasa, 26 Agustus 2014 tersebut sehingga proses pembelajaran menjadi
tentang pengembangan diadakan di Ruang Audiovisual FISIP semakin menarik, menyenangkan,
pembelajaran. Kegiatan yang mulai pukul 11.00 hingga 13.00. Hadir ~ namun tetap mendidik.
direncanakan diadakan rutin setiap sebagai narasumber yakni Prof. Dr. B.
bulan ini dimaksudkan untuk Arief Sidharta, SH., guru besar Fakultas  Acara dilanjutkan dengan sharing
memperkaya wawasan dan Hukum Unpar, dan Janto Vincent pengalaman yang disampaikan oleh
pengalaman tentang pembelajaran Sulungbudi, S.Si., dosen ilmu fisika yang Arief Sidharta. Beliau memulai sharing
yang telah dilakukan dosen Unpar, baik telah mengajar lebih dari 10 tahun. dengan menceritakan awal mula beliau
dalam pengembangan gagasan bekerja di Unpar. Pada saat itu, beliau
pendidikan, pemanfaatan media, Seminar diawali denga sambutan dari bekerja sambil kuliah lImu Hukum di
maupun penerapan metode Wakil Rektor bidang Akademik, Dr. Pius  Unpar. Beliau menceitakan pula
pembelajaran. Sugeng Prasetyo. Dalam sambutannya, perbedaan kuliah di Unpar dengan di
beliau berharap kegiatan semacam ini  tempat lain. Salah satunya adalah
Kali ini seminar yang berupa diskusi dan dapat menjadi tempat berbagi dosen Unpar yang selalu hadir dan
sharing mengambil tema pengalaman para dosen senior yang tidak pernah absen dalam memberikan
“Pembelajaran yang Inspiratif dan sudah lama berkecimpung dalam dunia materi kuliah. Hal inilah yang membuat

Arief senang kuliah di Unpar. Beliau
juga menceritakan pengalaman selama
mengenyam pendidikan di luar
Indonesia yang memberikan banyak
pembelajaran, tak hanya dari sisi
akademis, namun juga dalam
kesehariaan dan karakter diri.

Seminar kemudian dilanjutkan sharing
metode pembelajaran oleh Janto
Vincent. Beliau berbagi beberapa
praktek ilmu fisika yang mudah
dijumpai di kehidupan sehari-hari.
Melalui contoh, beliau ingin mengajak
berbagai pihak untuk menyadari bahwa
belajar bisa menjadi hal yang
menyenangkan. Rangkaian diakhiri sesi
tanya jawab dan pemberian sertifikat
kepada narasumber.

alam rangka memperingati Idul Ulama Kota Bandung). Beliau = S ||
Fitri 1 Syawal 1435 H, Keluarga menyampaikan bahwa pentingnya [ hﬂ“ﬂ Tf:r ':!':":_‘,‘"‘. [

Besar Universitas Katolik umat untuk selalu berbuat baik, i
Parahyangan pada tanggal 7 Agustus berbagi kasih sayang, memaafkan -
2014 melaksanakan kegiatan Halal Bi orang lain dan menjadi panutan bagi

Halal yang bertempat di Aula Fakultas ~ umat lainnya.

Ekonomi Universitas Katolik

Parahyangan. Kegiatan ini merupakan

bentuk refleksi yang menekankan sikap

persaudaraan, persatuan, dan saling Teks: Humas
memberi kasih sayang. Foto: Redaksi

Hadir dalam kegiatan ini para pegawai,
mahasiswa, dan undangan. Dalam
kegiatan ini Tausiyah disampaikan oleh
K.H Wahyu Afif Al-Ghofigi (Wakil
Sekretaris Pengurus Cabang Nahdlatul
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Judul:  Pucuk Es di Ujung Dunia - Pendakian 7 Puncak Benua
Editor:  Rudy Badil dan Sani Handoko
Penerbit: Gramedia

ahitala (Mahasiswa Parahyangan Pencinta Alam) yang

dibentuk pada tahun 1974 adalah salah satu unit

kegiatan mahasiswa di Universitas Katolik
Parahyangan. Sesuai dengan namanya, cita-cita utama Mahitala
adalah menjelajahi alam untuk mengetahui dan mempelajari
semua hal yang terkandung di dalam gunung, rimba, serta laut di
wilayah Indonesia. Meski kegiatan yang kini paling mengibarkan
nama Mahitala adalah pendakian gunung, sesungguhnya kegiatan
yang ditekuni Mabhitala juga meliputi penelusuran gua, arung
sungai, pengamatan terhadap masyarakat tradisional, panjat
tebing, serta penyelaman. Dengan bertambahnya usia Mahitala,
sejak tahun 2006 bersemilah cita-cita untuk menapakkan kaki di
tujuh puncak dunia. Kesempatan mewujudkan cita-cita ini muncul
dengan kesediaan Mud King Asia Pasifik menjadi penyandang dana tunggal.

Maka dirancanglah persiapan untuk melakukan Indonesia Seven Summits Expedition Mahitala Universitas Katolik Parahyangan
(ISSEMU). Buku ini akan memberikan gambaran mengenai keberhasilan dan pengalaman Mahitala dalam pelaksanaan ISSEMU.
Mulai dari pendakian puncak Cartensz Pyramid di Papua, Kilimanjaro di Tanzania, Elbrus di Rusia, Vinson Massif di Antartika,
Aconcagua di Argentina, Everest di Nepal, hingga Denali di Alaska. Berbagai suka duka yang dihadapi saat melakukan pendakian,
seperti kecelakaan yang sering terjadi, tata cara selama tinggal di Antartika, penyakit yang dialami akibat udara dingin, serta
perjumpaan dengan banyak teman baru, diceritakan dalam buku ini. Tidak lupa disertakan banyak foto eksklusif yang
menggambarkan petualangan mereka dalam menaklukkan 7 puncak benua.

Judul  :Limbah Kimia dalam Pencemaran Udara dan Air
a Penulis : Prof. Dr. Ir. Ign. Suharto, APU
e Penerbit: Andi

LIMBAH KIMIA khir-akhir ini banyak terjadi bencana yang melanda negara kita tercinta ini.

Bencana seperti pencemaran air permukaan tanah akibat pengeboran minyak
dalam peng:&maran bumi serta jebolnya tanggul Situ Gintung mengakibatkan banyaknya korban yang
Udara dan air meninggal. Bencana yang terjadi di Indonesia akibat ulah manusia ini disebabkan karena
pemanfaatan sumber daya alam yang tidak menghiraukan peraturan yang ada, yaitu
undang-undang Republik Indonesia no.23 tahun 1997 yang mengatur tentang pengolahan
lingkungan hidup, ISO 14000, serta pembangunan berkelanjutan. Pembangunan
berkelanjutan bukan hanya pilihan tetapi merupakan perintah untuk diimplementasikan
pada kegiatan lingkungan dan pembangunan ekonomi. Lewat pembangunan
berkelanjutan ini, diharapkan akan menghasilkan kondisi bumitanpa pencemaran limbah
kimia.

Lewat buku ini, penulis ingin menjabarkan secara lebih mendalam hal-hal yang terkait
dengan isu lingkungan. Pada bab awal buku ini, akan dijelaskan mengenai undang-undang
Republik Indonesia yang terkait dengan lingkungan hidup dari masa ke masa serta penerapan ISO 14000 dalam dunia industri. Di
bab selanjutnya, penulis membahas tentang limbah kimia bahan berbahaya dan beracun. Hal-hal seperti produk senyawa kimia
untuk bahan baku industri kimia, sifat-sifat dan batasannya, beberapa studi kasus, serta keterkaitannya dalam pencemaran udara
dan dampaknya terhadap kesehatan masyarakat dijelaskan secara terperinci. Sedangkan di beberapa bab akhir, penulis
memberikan pembahasan mengenai bioteknologi lingkungan, proses dan produk air bersih, serta instalasi pengolahan air limbah
dan penukarion dalam air. Dengan membaca buku ini, diharapkan masyarakat disadarkan tentang pentingnya penerapan undang-
undang Republik Indonesia no. 23 tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan hidup dan ISO 14000 tentang sistem manajemen
lingkungan, khususnya sumber pencemar limbah kimia, dan dampaknya terhadap pencemaran diudara dan air permukaan tanah.

(HG)
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(Lulusan Arsitektur
Unpar yang kini
menjadi perancang — .
busana dan
pengusah%@q.

Sejak remaja
terobsesi pada™.
fashion dan gambar.
Menghabiskan
waktu berjam-jam
pada sketsa, entah

dalam gaun.



Bisa diceritakan masa-masa saat kuliah
di Unpar?

Saya masuk tahun 1999 di Fakultas Teknik Arsitektur.
Masa kuliah sangat indah. Setiap hari diberikan ilmu oleh
dosen-dosen yang sangat kreatif dan mengajarkan bahwa
arsitektur itu sangat luas bahkan menjadi pandangan
hidup.

Hal menarik apa yang pernah ditemui
selama kuliah?

Mengikuti berbagai kegiatan mulai dari menjadi ketua
PORTA (Pekan Olahraga Teknik Arsitektur), kemudian
bergabung di PSM (Paduan Suara Mahasiswa) Unpar,
serta berbagai kegiatan lainnya. Sangat menarik karena
berkesempatan bertemu dengan banyak orang.

Bagaimana awal ketertarikan pada dunia
fashion?

Fashion selalu menjadi passion saya sejak di sekolah
dasar. Saya selalu mengikuti perkembangan fashion dari
buku-buku tentang fashion dan majalah gaya hidup.
Setelah lulus kuliah, saya bekerja di berbagai bidang,
menjadi tim kreatif di MTV Indonesia hingga bekerja
sebagai Group Marketing and Communication Managet di
sebuah perusahaan retail internasional yang kemudian
menuntun saya masuk ke dunia fashion seutuhnya.

Mengapa memilih berfokus pada kain
ikat?

Saya ingin agar generasi muda kita jangan jadi generasi
yang terlambat menyadari kekayaan budaya bangsanya.
Akhirnya, saya memilih bidang fashion dan berfokus
kepada kain tenun ikat agar generasi muda ingat selalu
akan hasil kulturnya. Produk dari IKAT Indonesia adalah
ready to wear untuk pria dan wanita.

Berapa lama telah menggeluti bidang
ini?

Di dunia fashion sendiri sudah berkecimpung selama 7
tahun. Sejak 3 tahun yang lalu saya telah membuka brand
sendiri. Ini adalah 10 tahun awal karier saya di dunia
fashion dan akan menjadi pijakan awal.

Bagaimana anda bisa membuat orang-
orang mengenal serta menyukai produk
dari kain ikat?

Dengan membuat desain yang diminati masyarakat dan
masuk dengan selera pangsa pasarnya.

Materi kuliah apa yang sampai saat ini
bisa dipakai di usaha anda?

Di arsitektur, kami diajarkan untuk
memiliki dasar dan konsep yang kuat
sebelum merancang sesuatu. Semua
melalui tahapan proses perancangan.

Menurut anda, apa yang membedakan
Unpar yang dulu dengan yang sekarang?
Waktu itu tidak bisa dibandingkan. Bagusnya dulu akan
beda bagusnya sekarang, sehingga tidak bijak
menbandingkan melalui sudut pandang waktu. Tetapi
yang pasti, lulusan Unpar semakin percaya diri didukung
dengan banyaknya almamater yang sudah berprestasi.

Apa pesan anda
bagi para
mahasiswa
Unpar saat ini?
Nikmati masa kuliah
anda. Nikmati semua
deadline dan tugas
menumpuk dari dosen
anda. Mulai berbenah
diri dan menyiapkan
mental untuk
berhadapan dengan
lulusan lain. Perkaya
ilmu tidak hanya dari
bidang akademis,
tetapi perbanyak juga
network dan pergaulan.
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UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN

Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru

Program Pascasarjana Semester Genap
Tahun Akademik 2014/2015

Ujian Saringan Masuk

Pendaftaran 1 September - 14 November 2014
Ujian Saringan Masuk 21-22 November 2014
= __51»— F
\ﬁi ﬁ’ Biaya Pendaftaran
4l ® Biaya formulir Rp 140.000
:'M" ASC ﬂw - AS Program Magister Rp 655.000

Program Doktor Rp 910.000

Tempat Pembelian Formulir Pendaftaran
Sekretariat Pascasarjana
Jalan Merdeka 30, Bandung

Informasi: Sekretariat Pascasarjana
Jalan Merdeka 30, Bandung 40117
Ph. 022-4202351, 4205090

Fax. 022-4200691

web: www.unpar.ac.id
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Program D3:
Manajemen Perusahaan

Program S1;

Fakultas Ekonomi

- Akuntansi

« Manajemen

- EKonomi Pembangunan

Fakultas Hukum
- My Hukum

Fakultas limu Sesial dan
limu Politik

- lImu Adminkitrasi Pubilik

- limu Adminisirasi Bisnis

- limu Hubungan Intermasional

Fakultas Teknik
- Taknik Sipil
- Arsitekiur

Fakultas Filsafat
- limi Flisafat

Fakultas Teknologl Industri

- Tekmik Industn

- Tekmik Kimia

Fakultas Teknologi Informasi

dan Sains

« Matematika

- Fisika

- Teknik Informatika
Wornsanirmned: I l"-'-[!l'l'l[.'H.HUf

Todrmlgp Indonmpel Blspls Tebemabikg

UNIVERSITAS

Akreditasi
B
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Program Profesi:
- Program Profesi
Akuntansi (PPA)

Program S2:

- Magistar Manajemen

- Magister lImu Hukum

- Magister Teknik Sipil

- Magistar Arsitekiur

- Magister lImu Sasial

- Magister limu Teotogl

- Magistar Teknik Kimis

- Magister Teknik Industri

- limu Ekonami

= M Hukum

- Iimu Teknik Sipil
- Arsilekior
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Kenyamanan
Seperti di Rumah

*J_i |'__ I..... l.-.,__

Apakah yang Anda perlukan pada saat bertugas atau berlibur keluar
kota? Tentu salah satunya adalah tempat yang bersih, nyaman, dan
menyenangkan untuk beristirahat. Semuanya ini dapat Anda temukan di
Wisma Unpar yang beralamat di JI. Gunung Agung Dalam no. 4 Bandung.
Suasana yang sejuk, tenang, dan nyaman langsung terasa begitu kita
memasuki kawasan wisma yang memiliki 21 kamar ini. Hamparan taman yang indah dan hijau yang terlihat
dari semua tipe kamar benar-benar membawa atmosfer yang meneduhkan bagi siapa saja melihatnya.

Berawal dari kebutuhan Universitas untuk menyediakan tempat tinggal
Pbagi para dosen tamu, baik dari dalam maupun luar negeri, 6 bangunan
berlantai 2 yang dikenal dengan tipe unit, hadir dengan menyediakan 2
kamar tidur, 1 ruang makan, 1 pantri dan 1 ruang tamu.

Di awal tahun 2014, tipe kamar lainnya telah direnovasi untuk mengikuti perkembangan jaman. Empat
kamar deluxe yang luas (28m2) kini telah dilengkapi dengan Penyejuk Udara, Televisi LED, Lemari
pendingin, fasilitas kopi dan teh dalam kamar, dan ranjang berukuran Queen. Kamar Standard yang terletak
di lantai 2 dilengkapi dengan Penyejuk Udara, Televisi Flat, dan 2 ranjang berukuran Single. Semua ranjang
menggunakan merk Lady Americana tipe premium plus, yang biasa digunakan di hotel berbintang 4 ke
atas.

Sebuah ruang pertemuan juga tersedia bagi para tamu yang membutuhkan tempat untuk rapat maupun
acara-acara sosial seperti arisan, ulang tahun, dan lain sebagainya. Kebersihan ruangan, keramahtamahan
dan semangat melayani dari para staf Wisma benar-benar membuat siapun
yang berkunjung merasa betah, seperti di rumah sendiri. Tak heran bila
para tamu selalu kembali mengajak
keluarga, kerabat, dan teman untuk
menginap di Wisma Unpar.

Semua fasilitas dan keramahtamahan
Wisma Unpar dapat dinikmati oleh para dosen, karyawan, dan mahasiswa
Unpar dengan harga khusus yang menarik. Untuk informasi dan
pemesanan, Anda dapat menghubungi 022-2032800. Wisma Unpar,
kenyamanan seperti di rumah.

Y Ll Town] Hicae

o WISMA

UNPAR
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Waktu Pemesanan Lapangan
Senin - Jumat

Pk. 09.30 - Pk. 14.30

Waktu Penggunaan Lapangan
Senin - Minggu
Pk. 06.00 - Pk. 22.00

Informasi: (022) 6181 2636 - Indra

Dikelola oleh
Satuan Pelayanan Pendukung
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